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KATA PENGANTAR

Di dalam era globalisasi sekarang masyarakat
berusaha untuk terus meningkatkan kemampuannya
agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, dengan
waktu yang cepat dan biaya yang lebih rendah.

Fungsi manajemen dalam koperasi sama dengan
fungsi manajemen pada badan usaha atau perusahaan
yang lain, perbedaannya terletak pada pelaksana dari
pada fungsi-fungsi manajeman itu sendiri Tetapi
manajemen yang baik akan membuat suatu badan
uasaha semakin kokoh dan profesinal dibidangnya.

Untuk itu peranan manajemen semakin penting.
Fungsi-fungsi manajemen dapat meningkatkan
efektifitas dan efisiensi lagi. Dalam koperasi fungsi
manajemen dilakukan pada rapat anggota pengurus,
Badan Pemeriksa dan oleh Manajer. Kelima fungsi
manajemen tersebut perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, koordinasi dan pengawasan.

Dalam masalah koperasi itu sendiri ada kelemahan-
kelemahan  atau  kekurangan, yang  dalam
mengatasinya sangat diperlukan uluran tangan dari
berbagai pihak tertentu, terutama yang memiliki
modal dan kekuasaan. Karena disamping manajemen
yang baik, modal dan pengaruh kekuasaan sangat
mendukung proses tumbuh kembang koperasi.
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Perkembangan koperasi tidak terlepas dari
berbagai sarana dan usaha-usaha kerjasama dengan
pihak yang memiliki kekuasaan karena untuk
mengelola suatu badan usaha banyak tantangan yang
dihadapi. Sulitnya perkembangan koperasi sekarang,
disebabkan koperasi masih menempati urutan yang
paling diperhitungkan dalam sector swasta dan
Negara. Perkembangan perekonomian yang
cenderung liberalisme membuat koperasi semakin sulit
untuk tumbuh lebih pesat, sehingga apabila terjadi
perkembangan sektor ekonomi yang pesat tersebut
tumbuh Di dalamnya koperasi kita yang berdasarkan
Pancasila.

Dengan demikian kita mengharapkan kepada
pemerintah khususnya Departemen Koperasi kiranya
dapat melihat dengan jeli masalah-masalah yang ada
dalam tubuh koperasi.

Sekian dan terimakasih

Wassalam

Penulis
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BAB I
o PENDAHULUAN

Di dalam era globalisasi sekarang masyarakat
berusaha untuk terus meningkatkan kemampuannya
agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, dengan
waktu yang cepat dan biaya yang lebih rendah.
Peranan manajemen semakin penting. Fungsi-fungsi
manajemen dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi kerja. Kelima fungsi manajemen tersebut
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
koordinasi dan pengawasan. Dalam koperasi fungsi
manajemen dilakukan pada rapat anggota, pengurus,
Badan Pemeriksa dan oleh Manajer

Dilihat dari sejarah, koperasi memang dilahirkan
sebagai usaha dengan tujuan untuk memajukan
kepentingan ekonomi dari anggotanya. Latar belakang
lahirnya koperasi memberikan ciri khusus kepada
koperasi berbeda dengan bentuk badan usaha lainnya.
Koperasi sebagai bentuk seperti yang kita kenal
sekarang ini dilahirkan kira-kira satu setengah abad
yang lalu, di Eropa Barat dalam suatu sistim sosial
ekonomi kapitalis liberal yang dirasakan sebagai
penekanan dan penghisapan oleh yang kuat terhadap
yang lemah. Oleh karena itu koperasi selalu
menempakan wataknya yang selalu cenderung untuk
membela diri, menunjukan ciri-ciri manusiawi yang
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kuat dan menjujung tinggi keadilan dan kemerataan.
Dari sinilah dapat dijelaskan mengapa koperasi
diberikan pengertian sebagai organisasi yang
berwatak sosial (Soedjono,1985:21)

Dalam Koperasi ada kelemahan-kelemahan atau
kekurangan yang harus dihadapi, yang untuk
mengatasinya sangat diperlukan uluran tangan dari
berbagai pihak tertentu, terutama yang memiliki
modal dan kekuasaan. Pertumbuhan koperasi relatif
mengalami  kemunduran  disebabkan  koperasi
kehilanan konsep pengembangan strategisnya dalam
merespon pesaingan dan pasar yang berkembang
dengan cepat. Hal tersebut menyebabkan koperasi
kehilangan jati diri dan tidak memiliki jiwa
kewirausahaan untuk bersaing dan meraih peluang
tersebut. Karena disamping manajemen yang baik,
modal can pengaruh kekuasaan sangat mendukung
proses tumbuh kembang koperasi. Koperasi pada
hakekatnya adalah suatu lembaga yang dirancang
untuk memberikan pelayanan bagi anggotanya yang
sekaligus merupakan pemiliknya. Koperasi adalah
lembaga yang didasari kaidah efisiensi keunggulan
yaitu keunggulan biaya, pelayanan dan fokus. Kaidah-
kaidah tersebut selama ini kabur karena pemahaman
yang keliru baik dari pemerintah maupun dari gerakan
koperasi. Salah satu penyebab kemunduran koperasi
adalah konsep pengembangan strategi dalam koperasi
untuk dapat merespon persaingan dan pasar yang
berkembang dengan cepat.

Perkembangan koperasi tidak terlepas dari
berbagai sarana dan usaha-usaha kerjasama dengan
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pihak yang memiliki kekuasaan karena untuk
mengelola suatu badan usaha banyak tantangan yang
dihadapi. = Perkembamgan  perekonomian  yang
cenderung liberalisme membuat koperasi semakin sulit
untuk tumbuh lebih maju. Dengan demikian kita
mengharapkan  kepada pemerintah  khususnya
Departemen Koperasi kiranya dapat melihat dengan
jeli masalah-masalah yang ada dalam tubuh koperasi.

Koperasi tidak terlepas dari fungsi-fungsi
manajemen untuk menangani usahanya. Semua unsur-
unsur manajemen koperasi harus berkerja menurut
fungsinya masing-masing dalam serentetan kegiatan-
kegiatan yang perlu dilaksanakan untuk mencapai
tujuan bersama.

Fungsi-fungsi manajemen tersebut (Hasibuan,
1986:199) adalah:

T Perencanaan
2.  Organisasi
3.  Directing

4.  Coordinating
5. Controlling

Pengertian koperasi adalah suatu badan usaha
bersama diantara orang-orang yang mempunyai
kepentingan bersama, yang dijalankan dan dikelola
bersama berdasarkan asas kekeluargaan.

Usaha koperasi yang demikian adalah usaha yang
bisa menunjang atau meningkatkan daya beli
anggotanya. Dengan usaha yang menunjang usaha
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anggotanya itulah koperasi memilih usaha yang bakal
dikelolanya. Oleh karena itu semua kebutuhan modal
untuk membuka dan mengelola usaha koperasi dipikul
bersama-sama oleh seluruh anggota, dengan jalan
menambung secara teratur dan tertib.

Untuk  menerima tabungan anggota dan
menggunakannya Di dalam usaha koperasi dipilih dan
dianggkat pengurus dari antara mereka sendiri,
pengurusiah yang akan menagih dan menerima
tabungan anggota itu dan menggunakan Di dalam
usaha koperasi sesuai dengan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang telah ditetapkan Di dalam Rapat
Anggot serta dituangkan dalam Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Koperasi (Hasibuan,
1986:195).

Kinerja koperasi dapat diperbaiki dengan
mengembalikan peran dan fungsi koperasi kepada
yang seharusnya yaitu koperasi yang belandaskan
aazsar-dasar self-heip (menolong diri sendiri), self
reliance (percaya diri), self management, self
responsibility bertanggung jawab atas dirinya)
sehingga dengan demikian kaidah-kaidah koperasi
yaitu effesiensi secara keseluruhan dan khususnya
" dalam pelayanan anggota dapat terciptakan (Yuyun,
2005:3).

Organisasi ILO cenderung melihat manajemen
koperasi koperasi dari segi administrasi dan
pembahasan manajemen koperasi mengarah kebidang
masalah-masalah ilmu-ilmu administrasi dan birokrasi
(Agdministraive and bureaucratic sciences).

Fifi Hasmawati, M.Si 5

Dalam koperasi angoa sebagai pemilik dan
pelanggan mempunyai posisi kekuasaan yang
tertinggi, mereka mendirikan dan mengadakan
perusahaan koperasi (cooperaive enterprise) untuk
meningkatkan  (promotion) taraf hidup dan
kesejahteraannya. Dalam rapat anggota memilih dan
menugaskan orang-orang vyang kompeten untuk
menjadi pengurus dan pengawas untuk mengelola
organisasi koperasi dengan mandat dasar (Basic
mandate) meningkatkan (promotion) kepentingan
taraf hidup para anggota (Sutaryo S, 2005: 13)

Itulah sebabnya mengapa dipandang perlu untuk
lebih lagi mengembangkan cara pendekatan terhadap
koperasi yang sering disebut sebagai “a management
and  business  efficiency  approach  toward
cooperatives” disamping cara pendekatan ekonomi
sosial yang lebih lazim sekarang (Hendrojogi,1985:21).

Selain uraian diatas manajemen koperasi agaknya
diperlukan pula untuk menjamin identitas koperasi
sebagai suatu unit usaha ekonomi yang berwatak
sosial. Perkembangan usaha koperasi tahun terakhir ini
menunjukan hasil yang melonjak dibidang usaha
ekonominya namun kurang imbang dengan
peningkatan fungsi-fungsi sosialnya.

Diakui bahwa perenggangan yang demikian bukan
mustahil dapat mengurangi penerimaan (aeptosi)
masyarakat terhadap koperasi sehingga akan
mengurangi pula partisipasi anggota/masyartakat
sehingga dapat dipandang sebagi berkurang fungsi
sosilanya, atau dengan istilah koperasi menjadi




kuarang terasa
(Widiyanti,2000:4).

“cooperative

Manajemen Koperasi

effecctnya”

———— e
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BAB Il
LANGKAH-LANGKAH PERINTIS
KOPERASI DAN STUDY KELAYAKAN

1. Gagasan Koperasi

Dalam praktek sehari-hari terdapat beberapa pihak
yang dapat mengajukan gagasan untuk mendirikan
koperasi, dari mereka yang berkepentingan terhadap
keberadaan koperasi (Sudarsono, 2000:1), pertama
mereka adalah para anggota koperasi. Diantara para
calon anggota koperasi ini terdapat dua kemungkinan,
bahwa diantara mereka ada yang relatif mudah
diidentifikasikan, misalnya para petani atau peternak
dan lain-lain, sebaliknya ada pula yang sulit untuk
diidentifikasikan, misalnya anggota koperasi Unit Desa
(KUD), karena diantara mereka myungkin saja petani
atau bukan petani ataupun seorang buruh. Kedua yang
dapat menaruh kepentingan terhadap koperasi dan
membuat prakarsa untuk mendirikan koperasi adalah
pemerintah. Hal ini tidak terlalu sulit untuk kita
pahami, sebab pemerintah adalah pengemban misi
untuk memajukan koperai, sesuai dengan apa yang
dikehendaki dari UUD 45 dan GBHN yaitu membangun
koperasi sehingga mempunyai kemampuan untuk
dapat dipergunakan sebagi alat pendemokrasian
ekonomi nasional.
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Petugas Pemerintah seringkali menganjurkan
masyarakat unuk berkoperasi, selain itu karyawan-
karyawan koperasi dan organisasi-organisasi juga
dapat mengambil peran aktif sebagai perintis
terbentuknya suatu koperasi yang baru. Disamping itu
organisasi keagamaan dan lembaga-lembaga sosial
lainnya, seperti sekolah-sekolah dan perguruan tinggi
serta perusahaan swasta dan BUMN sekalipun kini
dapat memulai dan memajukan koperasi di lingkungan
masing-masing.

Pada dasarnya tidaklah masalah siapa yang menjadi
pemerkasa berdirinya suatu koperasi. Permasalahan
nya yang penting adalah bahwa koperasi yang
didirikan itu benar-benar dibutuhkan dan dapat
memberikan pelayanan kepada para anggota dan
masyarakat sekitarnya. Dalam praktek apabila
pendirikan koperasi tidak mempertimbangkan hal
tersebut, maka sudah dapat diperkirakan bahwa
kelangsungan hidup koperasi tersebut tidak akan
langgeng. Oleh karena itu untuk memperkarsai
pendirian koperasi disuatu tempat, maka pada tahap
awal akan sulit menentukan jenis koperasi yang kan
didirikan, siapa gerangan yang mungkin cocok sebagai
anggota serta permasalahan lainnya. Sehingga
diperiukan langkah-langkah tindakan yang terencana
secara baik agar kelak keberhasilan didikannya suatu
koperasi benar-benar memberikan manfaat yang besar
bagi para anggotanya. Dengan demikian secara
otomatis  kelangsungan hidup koperasi yang
bersangkutan terjamin.

Fifi Hasmawati, M.Si 9

Sangat sulit untuk mewujudkan keinginan dengan
berkerja sendiri. Oleh karena itu diperlukan tenaga dan
bantuan/sumbangan saran pihak lain agar perjalanan
yang akan dilalui tidak terlalu sulit. Demikian juga
dengan pendirian koperasi, pemerkasa membutuhkan
sekelompok orang yang mendukung dan banyak
mengetahui kondisi daerah setempat, yang pada
dasarnya kelompok tersebut mampu memahami dan
bersedia membantu merealisasikan rencana yang ada,
dan sebaiknya mereka mempunyai kualitas untuk turut
mempromosikan ide-ide atau rencana yang telah ada.
Mereka ini bisa saja seorang tokoh masyarakat,
seorang penyuluh lapangan ataupun seorang
penduduk yang bidang kerjanya sesuai dengan jenis
koperasi yang akan didirikan kelak. Mereka ini juga
sering disebut dengan orang-orang pemekarsa
koperasi yang aktif mendukung dan mewujudkan cita-
cita koperasi, karenanya peran kelompok ini demikian
penting dalam pendirian koperasi.

Agar koperasi yang didirikan terus berkembang
dan betul-betul dapat membantu kesejahteraan
anggota dan masyrakat sekitarnya maka periu juga
menyebarkan informasi ke masyarakat setempat
bahwa didaerahnya akan didirikan koperasi, untuk
dapat melihat rekasi masyarakat dana lebih banyak
memberikan informasi tentang peranan koperasi yang
akan didirikan. Tanggapan masrakat ini harus jelas
dilihat apakah mereka mendukung atau tidak, apabila
respon yang diberikan negatif maka pendiria operasi
mungkin di tunda atau batal didirikan, tapi kalau
masyarakat kelihatan ragu-ragu atas informasi
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tersebut maka perlu diadakan dialog atau tambahan
informasi tentang tujuan dan keuntungannya apabila
koperasi didirikan tentu tidak lepas dari peranan
kelompok pendukung koperasi, sampai masyarakat
menentukan pilihannya. Sebaliknya apabila repon
positif atas pendirian kopearsi maka koperasi yang
didirikan betul-betul seperti harapan mereka.

2. Latar Belakang Anggota

Untuk menumbuhkan minat berkoperasi pada
warga perlu diketahui latar belakang keadaan mereka.
Dengan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
memutuskan masalah. Diantara para warga mungkin
ada yang memiliki usaha kecil-kecilan, akan tetapi
mereka memiliki pendidikan yang rendah sehingga
kurang atau belum menegetahui seluk-beluk koperasi,
untuk masyarakat seperti ini perlu dorongan dan
motivasi dari para penggagas koperasi agar mereka
lebih tertarik dengan dibentuknya koperasi, Kelompok
warga yang tidak terlalu sulit diajak utnuk berkoperasi
adalah mereka vyang telah mengetahui cara
berkoperasi dan belum pula yakin akan besarnya
peranan koperasi. Padahal mereka ingin memeperoleh
pelayanan dan  kemudahan agar usahanya
berkembang.

Adapun kondisi dimana warganya paling sulit untuk
diajak berkoperasi, dimana diwilayah tersebut tingkat
pendidikannya relatif rendah, banyak pengangguran
(tuna karya), dan mereka sama sekali belum mengenal
praktek berkoperasi. Namun yang paling penting
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seorang penggerak koperasi hendaknya
memperhatikan secara seksama ikatan pemersatu
mereka (commond .bond) baik berdaarkan atas

kesamaan tempat kerja, tempat tinggal dan tujuan
tertentu. e

Oleh karena itu sebelum dirikan suatu koperasi di
suatu daerah sebaiknya diadakan dahulu suatu
penelitian atau studi kelayakan yang menyangkut
pontensi yang ada pada suatu wilayah atau daerah.
Dengan adanya studi kelayakan ini diharapkan dapat
memberikan suatu gambaran mengenai keadaan
tertentu dari wilayah yang bersangkutan yang dapat
digarap oleh koperasi.

3. Study Wilayah

Di Indonesia cukup banyak dibangun koperasi-
koperasi yang mampu memberikan pelayanan kepada
para anggotanya. Seperti KUD (Koperasi Unit Desa)
ataupun koperasi lainnya. Dalam membangun ekonomi
rakyat kontribusi koperasi-koperasi tersebut boleh
dibilang cukup besar. Koperasi-koperasi itu pada
dasarnya bergerak dengan kondisinya masing-masing
yang relatif bersifat khusus.

Karenanya sangat diperlukan studi kelayakan
sebelum didirikannya suatu koperasi.Dengan studi
kelayakan dapat diketahui kondisi-kondisi khusus,
sehingga dapat dijadikan dasar untuk membangun
suatu koperasi atau tidak sama sekali didirikan
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Folke Dubell mengatakan dalam bukunya
“Pembangunan Koperasi, Suatu Metode Perintisan
dan Pengorganisasian Koperasi Pertanian di Negara
Berkembang”, yang dikutip oleh Sudarson (19: 2000)
Memberikan definisi sebagai berikut :

Studi kelayakan adalah jenis studi untuk melihat
kelayakan, kecocokan atau kemungkinan-
kemungkinan menurut berbagai aspek seperti hukum,
ekonomi, sosial terhadap suatu kegiatan yang pada
dasarnya baru, misalnya memulai suatu masyarakat
koperasi. Studi kelayakan semestinya terlebih dahulu
dilakukan agar koperasi dapat didirikan, dan nantikan
akan dapat dibangun koperasi yang benar-benar
diterima oleh masyarakat. Itulah sebabnya kecocokan
atau kesesuaian pelayanan yang diberikan dengan
bentuk kebutuhan yang diinginkan warga atau
anggota.

Setelah suatu studi kelayakan diadakan, ada satu
masalah lagi yang diperiu diperhitungkan secara
cermat pada waktu mendirikan koperasi, adalah
penentunan letak pusat pelayanan koperasi. Hal ini
dilatar belakangi oleh beberapa aspek yang penting,
diantaranya aspek ekonomi, aspek psikologi dan sosial.

Dalam aspek ekonomi, pada dasarnya koperasi juga
suatu perusahaan walaupun tujuannya bukan pada
laba. Akan tetapi tidak berarti koperasi anti kepada
perolehan laba. Laba dalam pelaksanaan usaha
koperasi hanya sebagai akibat dan bukan sebagai
tujuan. Tujuan koperai adalah memeberikan pelayanan
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dan kalupun tercipta keuntungan/laba maka hal
tersebut berfungsi sebagai pelengkap.

Salah satu keuntungan yang dapat diraih dengan
adanya penentuan lokai koperasi yang tepat, adalah
menekan biaya transportasi para anggotanya. Biaya-
biaya transportasi dimaksud antara lain :

- Mengirim hasil produksi ke koperasi
- Mengambil atau membeli dari koperasi dan

- Kegiatan lainnya yang dapat mengurasi biaya
transportasi.

Akumulasi dari jumlah biaya transportasi dari
kegiatan-kegiatan tersebut diatas cukup besar.
Sehingga mencapai efisiensi usaha koperasi adalah

termasuk bagaimana melokalisasikan pusat pelayanan
koperasi.

Sedangkan tinjauan dari aspek psikologi dan sosial
misalnya terciptanya kemudahan hubungan para
anggota terhadap koperasi serta adanya rasa
kebersamaan dalam mengembangkan ide dan cita-cita
koperasi.

Salah satu teori yang dapat dikemukakan dalam
menentukan lokasi pusat pelayanan koperasi yang
dikuti oleh Sudarsona (2000:17), adalah teori Walter
Christaller di Jerman tahun 1930, dimana teori tersebut
pada dasarnya bertujuan untuk menentukan daerah
yang strategis dengan berbagai poertimbangan
ekonomi untuk berbagai jenis pelayanan dan
spesialisasinya, baik ditinjau dari pelayanan vyang
diberikan maupun dari yang dilayani. Salah satu prinsip
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tingkah laku manusia, yaitu dengan usaha sekecil
mungkin untuk mencapai suatu hasil yang sama,
menjadikunci pokok ddalam teori ini. Dengan kata lain
konsumen tidak ingin menempuh jarak yang jauh
untuk mendapatkan barang-barang dan jasa-jasa
pelayann kecuali barang tersebut mempunyai sifat
khusus.

Dari uraian tersebut paling tidak terdapat dua
faktor penting yaitu :

4. Adanya orang-orang yang memiliki sesuatu
untuk  dijual, vyang cenderung untuk
menempatkan pada suatu pusat lokasi.

>. Barang dan jasa yang mudah didapatkan
dalam jarak yang mudah ditempuh oleh calon
pembeli.

Dengan mempertimbangkan kedua faktor tersebut
diatas berarti dalam usaha pelayanan dari koperasi
dengan berbagai bentuknya seperti penyediaan
barang dan jasa keperluan sehari-hari seharusnya
berada pada suatu lokasi yang merupakan pusat dalam
suatu wilayah atau daerah.

4. Peranan Koperasi

Apa yang dapat diberikan koperasi bila seorang
menjadi anggotanya, suatu bentuk pertanyaan yang
jawabanya harus menerangkan bagaimana peranan
koperasi bagi mereka. Untuk itu jawab pemerkasa
koperasi harus lugas tapi sederhana erta menyentuh
langsung kepentingan yang mungkin dapat mereka
terima. Hakekat pertanyaan semacam itu adalah
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mereka ingin menegetahui apakah koperasi benar-
benar bermanfaat bagi mereka, atau malah kelak akan
memebenani saja. Untuk itu perlu pemahaman yang
baik dari pemarkasa koperasi tentang peranan
perkumpulan koperasi itu sendri. Dengan demikian
tidak ada keraguan yang mungkin timbul dalam upaya
mengajak warga untuk mulai nberusaha lewat
perkumpulan koperasi.

Koperasi merupakan badan usaha dalam rangka
membangun ekonomi rakyat berdasarkan asas
kekeluargaan. Oleh karenanya kehadiran koperasi

dilingkungan masyarakat mengandung peranan ganda,
seperti :

1. Koperasi sebagai lembaga ekonomi, maksudnya
berupaya memenuhi kebutuhan dan kepentingan
kelompok masyarakat yang menjadi anggotanya.
Koperasi merupakan salah satu bentuk kerjasama
yang muncul karena adanya suatu keamaan
kebutuhan dari para anggotanya, adapun
kebutuhan tersebut mungkin timbul karena:

- Mendapatkan pelayanan pinjaman yang cepat

Memperoleh harga yang layak
- Menghindar dari dari pemerasan

- Mendapatkan keuntungan dari pembayaran
bersama.

Maka jelaslah bahwa koperasi harus mampu
memberikan pelayanan kepada para anggotanya.
Terdapat suatu pedoman pelayanan koperasi
terhadap masyarakat yang disebut dengan
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“bisnis at cost” (Sudarsono, 2000:20), yaitu
bahwa koperasi harus memberikan harga yang
serendah-rendahnya atas barang dan jasa yang
hendak dijual kepada para anggotanya. Dengan
kata lain koperasi tidak mengambil keuntungan
dalam bisnisnya dengan para anggota koperasi
tetapi memberikan manfaat pelayanan kepada
mereka. Itu tidak berarti bahwa koperasi harus
rugi dalam bisnis dengan para anggotanya. Tetapi
hendaknya menata bisnisnya sehingga mampu
menutupi keseluruhan biayanya. Dalam gerak
usahanya koperasi tidak saja harus melayani
keperluan anggotanya, akan tetapi juga
sebaliknya koperasi harus dilayani. Para anggota
harus berusaha melayani kebutuhan koperasi,
misalnya dalam pemenuhan kebutuhan modal.
Dalam hubugan ini diperlukan kesadaran tinggi
dari para anggotanya agar mau secara rutin
menyimpan dananya pada koperasi, baik sebagai
simpanan pokok, simpanan wajib maupun dalam
simpanan sukarela.

Koperasi sebagai sarana pendidikan maksudnya
sebagai upaya turut mengubah sistim nilai yang
ada dalam  masyarakat kepada  suatu
kebersamaan. Yang artinya koperasi tidak
menitik beratkan kepada individualisme ataupun
komunalisme saja tatapi pada keseimbangan,
keserasian dan keselarasan antar individu dalam
masyarakat. Dalam koperasi ikhtiar kerja
ditujukan pada kepentingan bersama.
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3. Koperasi sebagai sarana pendemokrasian
masyarakat dimaksudkan sebagai suatu upaya
yang dilakukan dalam mengatasi masalah yang
ada untuk kepentingan masyarakat dan anggota,
keadilan sosial dan pemerataan.

4. Koperasi sebagai pengimbang (conterveiling
power) artinya, sebagai suatu pengimbang badan
usaha non koperasi. Sebagaimana kita maklumi
sebagian besar masyarakat kita adalah golongan
kelas menengah ke bawah, dengan satu wadah
koperasi, tentukan mampu menggalang
kekuatan yang diharapkan dapat bersaing
dengan badan usaha non koperasi.

Masyarakat yang menjadi anggota koperasi
diharapkan dapat meningkatkan kwalitas
perekonomian (quality of life in the economis sense)
secara terus-menerus. Proses produksi, konsumsi,
pemasaran, distribusi dan pelayanan ekonomis serta
tata pelakanaanya melalui koperasi, sehingga
semangat gotong royang yang sudah menjadi tradisi
masyarakat dapat tumbuh berkembang dan
diterapkan dalam berkoperasi.

5. Jenis-jenis Koperasi

Jenis koperasi menurut aneka ragamnya unit
usahanya, (Edilius, 2000:21) yaitu :

1. Koperasi usaha tunggal (single purpose)

2. Koperasi usaha majemuk (multi purpose)
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Koperasi dengan usaha tunggal (single purpose)
memberikan pelayanan atau usaha dengan hanya satu
jenis usaha atau satu bidang kegiatan saja. Adapun
usahanya dapat berkerja berupa:

- Menyimpan uang dan memberikan pinjaman
(kredit) disebut sebagai koperasi kredit.

- Menjual barang-barang konsumsi, disebut
sebagai koperasi konsumsi.

- Atau koperasi yang memasarkan hasil
produksi para anggotanya.

Bila seseorang ingin memperoleh kredit, membeli
barang-barang konsumsi dan memasarkan hasil
produksinya, maka ia harus menjadi anggota koperasi-
koperasi tersebut. Jika letak koperasi tersebut
berjauhan, maka sudah dapat dipastikan akan
menuntut pengeluaran dana yang cukup besar untuk
transportasi.

Oleh sebab itu dibutuhkan satu koperasi yang
dalam usahanya dapat menyediakan pelayanan yang
dibutuhkan oleh anggota dan masyarakat. Dengan
kata lain koperasi tersebut harus koperasi serba usaha
atau multi purpose. Koperasi ini mempunyai fungsi
yang terintegrasi. Contohnya adanya pelayanan kredit,
konsumsi dan pemasaran dari para anggotanya dapat
dilaksanakan dalam satu manajemen usaha.

Namun demikian dalam menentukan jenis koperasi
yang hendak didirikan hendaknya berdasarkan pada
sikap, kebutuhan dan kehendak serta pandangan para
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calon anggotanya. Menurut Folke Dubell yang kutip
oleh Susdarsono (2000:8) menambahkan:

- Apakah pelayanan yang diberikan saling
berhubungan satu sama lainnya?, apabila tidak
adanya kegiatan yang saling menunjang maka
koperasi-koperasi single tidak dapat menjadi
satu koperasi multi purpose. Misalnya Koperasi
sarana pertanian yang menyediakan, pupuk,
bibit dan lainnya. Tidak dapat disatukan dengan
koperasi konsumsi.

- Apakah anggota yang pontensial berada pada
jalur usaha yang sama?. Jika akan didirikan
koperasi pertanian, apakah Disana masih
banyak terdiripara petani yang potensial.

- Apakah tersedia manajer yng terlatih atau yang
dapat diperkerjakan?.

- Apakah sistim tata buku yang akan digunakan
sesuai?

- Bantuan apa yang diharapkan dari pemerintah?
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BAB llI
PERANAN MANAJEMEN DALAM
KOPERASI

1. Istitah Manajemen Koperasi

Istilah manajemen adalah istilah dari bangsa
Inggris, dan di indonesia lebih dikenal dalam artinya
manajemen  dari  Amerika. Sebetulnya istilah
manajemen dikenal luas di Filipina sebagai bekas
negara jajahan Amerika Manajemen sebetulnya erat
hubungannya dengan administrasi dan kebudayaan
serta tata cara kehidupan masyarakat sehari-hari,
sehingga pola pikir atau praktek dari manajemen bisa
berbeda-beda, tapi hasilnya sama baiknya

Mengingat metalitas bangsa selama 20 tahun
belakangan ini, maka yang cocok bagi kita untuk
berfikir secara administrasi terlebih dahulu untuk tata
usaha dari organisasi kemudian berangkai untuk
meningkatkan kemampuan manajemen di dalam
administrasi tersebut.

Berfikir secara manajemen adalah berfikir untuk
mengedalikan, mengarahkan dan memanfaatkan
segala apa (faktor-faktor, sumber-sumber daya)
yang menurut perencanaan (planning) diperlukan
untuk menyelesaikan atau mencapai suatu prapta
(objective) atau tujuan (goal) yang tertentu.
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Karenanya manajemen itu mempunyai
pengertian yang sangat luas.

Dengan penegertian manajemen seperti tersebut,
maka administrasi juga merupakan manajemen, yakni
manajemen dari suatu organisasi secara keseluruhan
(the overall management of an organization). Dari
seorang yang berkerja secara modern pun, dengan
merumuskan prapat (objective) terlebih dahulu,
kemudian menjalankan perencanaan  (planning)
daripada apa yang akan dipergunakan serta akan
dilakukan, walaupun bekerja sendirian, juga harus
menjalankan manajemen (Atmosudiardjo, 1982:34).

Walaupun banyaknya pengertian manajemen,
namun pengertian manajemen yang dimaksud adalah
sama. Dengan mengambil satu pendapatan yang sifat
pengertiannya lebih mendekati dari pengertian
cakupan dari manajemen koperasi.

“Management embraces all duties and function
that pertain to the initation of an enterprise, its
financing the establishment of all major policies, the
provision of all necessary equipment, the outlining of
the general from of organization under winch the
interprise to operate, and the selection of the
principanl officer” (Kimball, 1983:37)

Praktek manajeman menunjukan fungsi
manajemen (planning, organizing, actuating,
controlling) secara langsung maupun tidak langsung
dengan unsur manusia, planning dalam manajeman
adalah menciptakan manusia yang yang diharapkan,
organizing mengatur unsur manusia, actuating adalah
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proses menggerakan manusia-manusia  sebagai
anggota organisasi, sedang controlling diadakan agar
pelaksanaan manajemen (manusia-manusia) selalu
dapat meningkatkan hasil kerja (Sarwoto,1981:134).

Tetapi dalam faktanya suatu organisasi, sukses
tidaknya tergantung dari para anggotanya. Betapapun
sempurnanya rencana dan pengawasan serta
penelitinya, bila anggotanya tidak mau melakukan
pekerjaan yang diwajibkan padanya ataupun tidak mau
melaksanakan yang memang tugasnya dengan minat
dan kerja keras maka hasil yang akan dicapai tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

Keanggotaan koperasi terbatas pada sekelompok
masyarakat tertentu, seperti pegawai negeri sipil,
angkatan bersenjata, atau koperasi swasta lainnya/
Usaha yang paling dominan adalah simpan pinjam,
yang umumnya hanya dibatasi untuk kepentingan
anggotanya . Ini memang suatu ketentuan yang dianut
oleh koperasi simpan pinjam hanya melayani anggota
dan tidak melayani bukan anggotanya, karena koperasi
bukanlah bank umum yang berkerja untuk malayani
semua lapisan masyarakat.  Jika koperasi
meneyelenggarakan pelayanan dalam bentuk toko,
hanya untuk anggota yang secara kredit dan tunai,
tatapl lokasinya dalam lingkungan sendiri. Mungkin ini
juga sebabnya Kkoperasi berifat tertutup. Jadi
walaupun koperasi berkembang maiju, tetapi sifatnya
kedalam dan tertutup. Situasi ini menyebabkan
peranan koperasi fungsional dalam kehidupan
ekonomi tidak terasa. Tetapi potensi-potensi yang
semakin berkembang kuat dalam koperasi fungsional
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harus dilihat sebagi kesempatan untuk
mengembangkan langkah-langkah yang lebih maju lagi
menuju kepada koperasi yang lebih terbuka dan
berperan dalam kehidupan ekonomi.

Koperasi kredit atau simpan pinjam, koperasi ini
berkerja hanya pada satu lapangan usaha saja.
Koperasi ini hanya menyimpan uang, menyediakan dan
mengusahakan pinjaman atau kredit bagi anggota-
anggotanya saja. Jadi koperasi ini hanya bergerak di
lapangan kredit dan simpan pinjam. Koperasi ini hanya
melakukan kegiatan dibidang kreditt dan simpan
pinjam.Koperasi ini berkerja atas dasar spesialisasi,
yakni dibidang perkreditan dan simpan pinjam.
Koperasi yang seperti ini memakai sistim “single
purpose”.

Pada umumnya koperasi primer berkerja atas dasar
spesialisasi atau memakai sistim single purpose. Akan
tetapi setiap orang tidak mempunyai hanya satu
macam kepentingan atau kebutuhan saja. Setiap orang
mempunytai bermacam-macam kepentingan dan
kebutuhan. Jika kalau koperasi menjalankan usahanya
Di dalam lebih dari satu atau beraneka ragam usaha
atau kegiatan, maka sistim kerja koperasi itu disebut
sistim “multi purpose”.

Di dalam perkembangan koperasi, pengalaman
menunjukan bahwa makin maju dan berkembangnya
usaha koperai, makin sulit melaksanakan sistim multi
purpose. Usaha yang satu macam saja misalnya usaha
perkreditan, pembelian bersama ataupun usaha
konsumsi kebutuhan sehari-hari saja. Masing-masing

P Hnsmawati, M. Si 25

usaha tersebut memeriukan penegetahuan dan
keahlian khusus. Maka atas dasar pertimbangan itulah
maka koperasi yang maju dan teratur serta modern
makin lebih mendasarkan diri atas sistim single
purpose atau atas dasar spesialisasi. Sistim single
purpose dianggap lebih dapat mencapai hasil yang
lebih baik dan dengan cara yang lebih effisien. Tetapi
kalau kita lihat sekarang koperasi didesa-desa pada
dasarnya menjalankan sistim multi purpose, hal ini
karena cocok dengan watak masyarakatnya dan
lingkungan desa agak terbatas dan tidak begitu rumit

lkeadannya, artinya kebutuhan masyarakatnya masih
sederhana.

Untuk menentukan koperasi mana yang paling
cocok didirikan, secara umum dapat dikatakan, bahwa
dasar penjenisan koperasi sebaiknya menurut
lkebutuhan dan untuk maksud efisiensi karena
lkesamaan kegiatan dan atau kepentingan ekonomi.

Pemerintah Indonesia sangat membantu dan
mensport pendirian koperasi. Dalam sistim ekonomi
Pancasila  koperasi  merupakan  soko  guru
perekonomian. Koperasi harus menjadi lebih dominan
diantara bentuk usaha Perusahaan Negara dengan
bentuk usaha swasta lainnya. Agar koperasi lebih
cepat berkembang, Menteti Dalam Negeri dengan
Instruksinya no.27, tanggal 22 Juni tahun 1984 kepada
semua kepala koperasi daerah tingkat | dan I
menekankan bahwa semua Koperasi primer harus
mempunyai Badan Pembimbing dan Pelindung (BPP
Koperasi). Demikian juga dengan Menteri Tenaga Kerja
lransmigrasi dan Koperasi dengan surat keputusannya
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no.Kep 86/Menf1977, agar koperasi yang (Widiyanti,
2002:15)

1. Volume usaha mencapai Rp. 2,5 juta setiap
bulannya

2. Mempunyai Modal kerja Rp. 3,5 juta setiap
bilannya

3. Memperoleh fasilitas dari Pemerintah dalam
bentuk apapun

Dalam rangka menjalankan usahanya dianjurkan
untuk menggunakan tenaga Menejer Koperasi.

Ini berarti bahwa aparat pemerintah yaitu aparat
Departemen Koperasi di berbagai tingkat daerah dan
pusat tidak turut lagi dalam pembinaan koperasi, maka
alat pelengkap koperasi BPP koperasi. Menejer dan
pemerintah merupakan unsur-unsur yang besar dalam
tata kehidupan koperasi, sehingga kesemuaanya
merupakan  unsur-unsur  manajemen  koperasi
(Hasibuan, 1986:195).

Alat-alat pelengkapan koperasi (Rapat Anggota,
Pengurus dan Badan Pemeriksa) unsur-unsur
organisasi koperasi (alat-alat perlengkapan koperasi,
BPP koperasi, Menejer dan usaha koperasi) dan unsur-
unsur manajemen koperasi (unsur-unsur organiusasi
koperasi plus pemerintah). Unsur-unsur manajemen
koperasi yang demikian sesuai dengan tujuan rangkap
koperasi itu sendiri yaitu disamping memenuhi
kebutuhan anggotanya, koperasi pun harus bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa, sehingga
peranan koperasi pun semakin nyata adanaya. Tujuan
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rangkap menentukan koperasi mempunyai struktur
organisasi tertentu, proses komunikasi tertentu,
proses pengambilan keputusan tertentu, pelaksanaan
keputusan tertentu, karakter sifat tertentu, kekuatan
motivasi  tertentu dan usaha menghubungkan
organisasi dengan lingkungan yang semuanya berbeda
dengan bentuk usaha kumpulan modal lainnya
(Widiyanti, 2002:16).

2.51fat dan Unsur Manajemen Koperasi
A. Sifat Manajemen Koperasi

Manajemen koperasi berlandaskan kekeluargaan
dan  gotong-royong dengan landasan Pancasila.
Dimana landasan tersebut bersifat demokrasi, yang
harus diwujudakan dalam sifat manajemen koperasi :

1. Kekuasan Tertinggi

Semua kebijakan dan keputusan yang akan
dilaksanakan Di dalam suatu koperasi ditentukan
dalam forum Rapat Anggota berdasarkan hikmah
kebijaksanaan permusyawaratan, dimana semua
orang yang menjadi anggota koperasi, tidak
peduli tua, muda dan besarnya simpanan
mempunyai hak suara yang sama yaitu satu orang
satu hak suara. Keputasan dalam rapat anggota
harus dilaksanakan pengurus dalam
melaksanakan kebijakannya yang dituangkan
dalam Rapat Anggota dalam bentuk Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga, artinya pada
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saat rapat pengurus merumuskan keputusan-
keputusan yang dihasilan dalam Rapat Anggota.

2. Pengurus dan Badan Pemeriksa

Pengurus dan Badan Pemeriksa adalah
anggota yang dikuasakan oleh anggota untuk
menggunakan kekayaan anggota yang telah
dikumpulkan guna menjalankan usaha bersama.
Badan Pemeriksa mewakili anggota untuk
mengawasi Pengurus agar berkerja menurut
Kebijaksanaan-kebjaksanaan sebagaimana telah
dituangkan di dalam Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Koperasi. Ini
mengandung arti bahwa usaha dan organisasi
koperasi diurus secara bersama-ama oleh
anggota untuk kepentingan anggota itu sendiri.

3. Pembagian Sisa Hasil Usaha

Tujuan usaha dari koperasi meningkatkan
daya beli anggota khususnya dan masyarakat
sekitar pada umumnya. Karena itu yang menijadi
ukuran bagi keberhasilan suatu koperasi bukan
ditentukan besarnya hasil usaha atau laba yang
besar, tetapi diukur dari banyaknya anggota dan
masyarakat yang memperoleh pelayanan dari
koperasi. Jika koperasi bisa memperoleh sisa
hasil usaha, maka itupun dibagi pada para
anggota berdasarkan jasajasa anggota itu
terhadap koperasi. Secara kuantitatif, sisa
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hasilusaha koperasi yang akan diterima oleh
setiap anggota (Z) adalah jumlah pembelian
anggota yang bersangkutan (X), dibagi dengan
pembelian seluruh anggota dalam tahun itu (Y)
dikalikan dengan besarnya sisa hasil usaha yang
diperoleh selama tahun itu.

Z=XxSH

_<

SHU yang akan diterima

= Jumlah pembelian anggota yang bersangkutan

Pembelian seluruh anggota dalam satu tahun

Dengan demikian setiap anggota ‘tidak’
menerima SHU menurut modalnya dalam

koperasi, tapi berdasarkan jasanya terhadap
koperasi.

4. Usaha Koperasi

Sebagai koperasi, sebagaimana dengan
bentuk usaha kumpulan modal bisa saja
memilih usahanya berdasarkan kemungkinan
untung yang sebesar-besarnya. Akan tetapi
mengingat koperasi adalah bentuk usaha
bersama, maka pilihan usaha koperasi itu
ditentukan oleh kepentingan usaha atau mata
pencarian  anggotanya. Artinya  bukan
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koperasi jika koperasi yang usahanya
berdasarkan keuntungan yang akan diperoleh
tanpa adanya kaitan usaha dengan
anggotanya atau meningkatkan daya bel
anggotanya. Ini menyatakan bahwa usaha
koperasi  menjadi  tumpuan  harapan
anggotanya untuk menunjang usaha mereka
masing-masing atau meningkatkan daya beli,
atau demokrasi usaha (Hasibuan,1986:206

B. Unsur Pokok Manajemen Koperasi

Dengan melihat esensi dan watak yang
terkandung dalam lembaga koperasi, dapat kita
lihat kesatuan pandangan yang  utuh,
bahwasanya Koperasi sesungguhnya memiliki
cakupan multi dimensi yang bersifat strategis
terhadap proses pembangunan bangsa, hal ini
disebabkan eksistensi kehadiran koperasi
ditengah masyarakat, khususnya masyarakat
yang lemah sosial ekonominya menyandang
empat karateritik secara sekaligus, (Widiayanti,
2002:18) yaitu

1. Koperasi merupakan suatu sistim normative
(normative system) karena mekanisme yang
berkembang di dalamnya tidak terlepas dari
pranata sosial budaya masyarakat itu sendiri.
Koperasi adalah manifestasi asa kekeluargaan
dan gotongroyong vyang luas melalui
mekanime “dari,oleh dan untuk anggotanya”.
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Koperasi merupakan mekanisme pendidikan
(mechanisme of education) bagi para
anggotanya. -+ Peningkatan swadaya dan
peningkatan partisipasi tidak telepas dari
kegiatan penyuluhan baik dalam aspek
ekonomi maupun sosial.

Koperasi  sebagai  Organisai  ekonomi
(economic organization) yang berwatak sosial
sebagai usaha bersama berdasarkan asas-asas
kekeluargaan dan gotong royong. Dalam
melaksanakan fungsinya sebagai organisasi
ekonomi pun Koperasi harus berorientasi
pada pemenuhan kebutuhan  hidup,
peningkatan swadaya dan peningkatan
solodaritas sosial kearah partisipasi sosial bagi

para anggotanya dan masyarakat
lingkungannya.

Koperasi merupakan organisasi kekuatan (the
organization offorce). Manakala semangat
berkoperasi telah benar-benar hidup ditengah
masyarakat (karena manfaatnya benar-benar
dirasakan) maka tak dapat dipungkiri lagi
bahwa pada gilirannya Koperasi dapat
menjadi organisasi kekuatan yang besar
ditinjau dari segi politik, sosial budaya dan
ketahanan  nasional. Suatu  kebijakan
pembangunan nasional bisa disebut apabila
terjadi pemantapan ketahanan nasional yang
tercermin dalam ketahanan keluarga dan
ketahanan individu.
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Bertitik tolak dari keempat kareteristik tersebut
dan kaitannya dengan pengalaman serta hasil
pengamatan  selama  ini ~ maka mendekati
pembangunan koperai haruslah ditinjau dari empat
matra, yang dalam geraknya berlangsung secara
serempak dan  mempunyai  kekuatan saling
mempengaruhi satu sama lainnya. Empat matra itu
adalah:

1. Koperasi sebagai suatu proses, karena
pembangunan koperasi adalah rentetan
perubahan  kearah  pertumbuhan dan
perkembangan.

5. Koperasi sebagai suatu metode, sebab
pembangunan koperasi menempuh cara-cara
yang terencana diatas disiplin keteraturan
dan kesinambungan, sesuai dengan asas
swakerta, swadaya dan swasembada.

3. Koperasi sebagai suatu program, karena
pembangunan koperasi merupakan paduan
dari berbagai kegiatan dalam bidang
kehidupan yang menyentuh kepentingan
masyarakat kecil, baik didaerah perkotaan
maupun pedesaan.

4. Koperasi suatu gerakan, sebab pertumbuhan
dan perkembangan koperasi sesungguhnya
merupakan gerakan dari cita-cita
kemasyarakatan yang ingin diwujudkan
bersama sesuai dengan asas kekeuargaan dan
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gotong royong. Cita-cita tersebut bersumber
dan mengandung semangat Pancasila yang
merupakan falsafah dan ideolagi negara dan
bangsa.

Sebagai  organisasi ekonomi koperai harus
melakukan kegiatan-kegiatan yang produktif. Untuk
maksud itu Koperasi memerlukan faktor-faktor
produksi, yang pada dasarnya terdiri atas 3 macam,
yakni: alam (tanah), tenaga kerja, dan modal. Faktor-
faktor produksi tersebut masing-masing mendapat
Imbalan karena jasa-jaanya dalam proses produksi.
lanah mendapat sewa tanah, modal mendapatkan
bunga, dan tenaga kerja mendapatkan upah. Ketiga
faktor produksi tersebut baru dapat efektif apabila ada
yang mengorganisasikannya, mengarahkannya,
mengoordinasikannya dan merencanakannya dalam
lkegiatan produksi. Tugas ini diserahkan kepada
manajemen  (management).  Manajemen  akan
mendapatkan imbalan karena berani menanggung
lfsiko dan kemampuan yang dimilikinya serta
disumbangkan bagi kegiatan Koperasi.

Manajemen Koperasi mempunyai tiga unsur pokok,
yaitu: Rapat Anggota, Pengurus dan Menejer, dan
Badan Pemeriksa. Rapat Anggota merupakan unsur
dalam  manajemen Koperasi, karena Koperasi
merupakan badan usaha milik para anggotanya. Hal ini
sesuai dengan prinsip demokrasi yang merupakan asas
Koperasi. Pengurus merupakan bagian eksekutif dari
Koperasi. Menejer melakanakan kegiatan sehari-hari
dan bertanggungjawab langsung akan beresnya dan
kelancaran jalanya Koperasi. Badan Pemeriksa
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melakukan pengawasan. Apakah Pengurus dan
Menejer melakankan tugasnya dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku.

Berat ringannya tugas dan kewajiban masing-
masing unsur tersebut dapat diketahui berdasarkan
kekuasaan serta tanggungjawabnya masing-masing.
Pada  Organiasi  Koperasi, kewajiban  serta
kekuasaannya masing-masing dapat terlihat pada
bagian (Team UGM, 1987:227) berikut:

BAGAN STUKTUR ORGANISASI KOPERASI

Rapat Anggota
|
Pengurus
BP
|
Manajer
| |
| Unit Pegawal Unit Pegawai Unit Pegawai ‘

Sumber: Widiyanti, 2002:21

Bagan di atas merupakan bagan Organiasasi yang
ideal. nampak Di dalam bagan terebut Rapat Anggota
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merupakan unsur yang mempunyai kedudukan
tertinggi. Di bawahnya Pengurus yang diangkat oleh
Rapat Anggota (yang dengan sendirinya dapat pula
dipecat oleh Rapat Anggota) disertai dengan hak dan
lkewajibannya yang dilimpahkan oleh Rapat Anggota.
Pengurus bertanggungjawab kepada Rapat Anggota
atas semua kegiatan dan kebijakan yang dijalan. Badan
Pemeriksa letaknya sejajar dengan Pengurus. Ini
berarti pula bahwa Badan Pemeriksa diangkat oleh dan
mempertanggungjawab hasil kerjanya kepada Rapat
Anggota. Antara Badan Pemeriksa dengan pengurus
hanya ada hubungan timbal balik. Akan tetapi tidak
ada pelimpahan wewenang ama sekali.

Manejer (manager) diangkat oleh Pengurus dan
mendapatkan pelimpahan wewenang dan kewajiban,
tlan bertanggungjawab kepada Pengurus. Manejer
jugan  mempunyai wewenang untuk mengangkat
pegawai  (dan  kalau perlu  memecatnya) dan
melimpahkan wewenag dan kewajibannya pula.
Pegawai bertanggungjawab kepada manejer.

G [ATANAN MANAJEMEN KOPERASI

Koperasi sebagai bentuk badan usaha yang
bergerak dibidang perekonomian mempunyai tatanan
manajemen yang agak berbeda dengan badan usaha
[alnnya. Perbedaan tersebut bersumber dari hakikat
manajemen Koperasi yang dasar falsafahnya adalah
darl, oleh dan untuk anggota yang mencerminkan
pelaksanaan falsafah demokrasi dalam dunia usaha
yang menjadi ciri khas Koperasi. Untuk itu Di dalam
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struktur atau tatanan manajemen Koperasi di
Indonesia dikenal adanya Rapat Anggota, Pengurus
dan Badan Pemeriksa dan Manejer atau pelaksana
utama.

Di dalam manajemen Koperasi di Indonesia,
kekuasaan tertinggi berada ditangan Rapat Anggota,
sebab Koperasi adalah organisasi dari, oleh dan untuk
anggotanya. Untuk dapat berkerja secara baik
pengelolaan Koperasi tidak mungkin ditangani oleh
seluruh anggotanya. Oleh sebab itu dipilih pengurus
yang diharapkan dapat menjalankan usaha Koperasi
dan agar usaha tersebut berhasil, pengawasannya
diserahkan pada Badan Pemeriksa. Baik Pengurus
maupun Badan Pemeriksa, dipilih oleh anggota, dan
bertindak untuk dan atas nama anggotanya. Untuk
pengurusan kegiatan usaha sehari-hari, Pengurus
dapat mengangkat manejer. Hal ini didasarkan
ketentuan Undang-undang dimana dibenarkan bahwa
untuk melaksanakan pekerjaan sehari-hari, Pengurus
dapat mengangkat orang lain, bisa satu orang atau
lebin.

Di dalam setiap pengelolaan suatu usaha, apabila
tidak terdapat suatu teamwork atau satu kesatuan
kerja dalam kesatuan bahasa, akan mudah terpecah
dan terombang ambing oleh keadaan, yang dapat
mengakibatkan tidak stabilnya usaha. Apabila suatu
usaha tidak stabil, dapat dipastikan bahwa
kelangsungan hidup usaha tersebut akan tersendat-
sendat. Bila dilihat dalam tatanan organisasi Koperasi
pada dewasa ini, seandainya ada perbedaan antara
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Pengurus dan Manejer, jelas akan membuat jalannya
organisasi terganggu.

Dengan demikian jelaslah bahwa Manajemen
Koperasi adalah manajemen usaha yang pada
umumnya diterapkan pada bangun usaha Koperasi.
Atau dengan kata lain, bagaimana menerapkan
pengelolaan usaha ekonomi modern pada usaha
lKoperasi. Untuk itu salah satu hal yang paling pokok
adalah  dapat dicapainya tujuan usaha Koperasi,
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada,
dibawah kepemimpinan tim manajemen yang terdiri
darl Pengurus, dan Badan Pemeriksa yang mewakili
anggota dan Manejer yang melakanakan pekerjaan
sehari-hari.  Untuk melaksanakan pekerjaan itu,
manejer tidak berkerja sendiri, melainkan dibantu oleh
para pegawai.

Manajemen adalah ilmu dan seni mengerjakan
sesuatu dengan perantara orang lain untuk mencapai
tujuan usaha. llmu dan seni sangat diperlukan karena,
manefjer yang baik memintak seseorang berkerja akan
dijawabkan dengan tepat diselesaikan pekerjaan
dengan menyenangkan. Oleh sebab itu, untuk dapat
berhasilnya manajemen koperasi harus jelas dahulu
konsep, tujuan sasaran yang harus dicapai sampai

walktu  tertentu, perencanaan dan bagaimana
lkebijakan hrus diletakkan sebagai dasar prosudur kerja
yang harus dirumuskan dengan jelas (Suwandi, 1982:

20 ),

langgungjawab kita semua untuk menserasikan
antara semangat koperasi dengan koperasi sebagi
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organisasi, sehingga koperasi yang diharapkan menjadi
“soko guru ekonomi” Indonesia dapat terwujud. Oleh
karena itu dibutuhkan seperangkat tindakan yang agak
mendasar agar Koperasi didudukkan dalam cakrawala
ekonomi nasional.

Wajah Koperasi Indonesia dewasa ini memang
diwarnai dengan permasalahan. Beberapa masalah
yang di hadapi Koperasi di indonesia (Widiyanti,
2000:37) sebagai berikut :

1. Telah terjadi suatu pergeseran nilai-nilai dalam
masyarakat  yang mempengaruhi  derajat
kepentingan “usaha bersama” yang merupakan
asas Koperasi.

5. Belum adanya penentuan yang tegas dalam
kegiatan ekonomi yang mana Koperasi
dimintakan peranannya

3. Koperasi belum mempunyai daya tarik yang
kuat sebagai lapangan kerja yang profesional

4. Peraturan yang dikeluarkan berbagai instansi
banyak pula yang dirasakan kurang mendorong
dan membantu Koperasi.

Di dalam tata perekonomian nasional kita, memang
sangat diharapkan agar Koperasi indonesia menjadi
soko guru perekonomian nasional kita. Koperasi
Indonesia sangat diharapkan agar menempati posisi
dan kedudukan yang penting dalam dalam kehidupan
ekonomi nasional kita. Namun jalan kearah itu masih
jauh dan masih sangat banyak masalah-masalah dan
kendala-kendala yang harus dihadapi, sungguhpun
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demikian kemajuan dan perkembangan Koperasi
Indonesia akhir-akhir ini cukup menggembirakan.

4. Pentingnya Manajemen Koperasi

Dalam masyarakat modern dewasa ini manajemen
semakin menjadi sangat penting. Artinya masyarakat
yang modern itu sendiri merupakan masyarakat yang
sangat kompleks, dengan tingkat kecerdasan yang
meningkat, pengetahuan teknologi yang semakin
berkembang, telah menempatkan rasionalitas,
elektivitas dan efisiensi sebagai nilai moral yang tinggi
(Ltzioni, 1964:1).

Dengan sistim moral yang demikian orang yang
modern berusaha terus meningkatkan kemampuan
untuk mencapai tujuannya atau untuk memenubhi
kebutuhannya secara lebih cepat dengan waktu
selepat-tepat dan biaya yang dikeluarkan lebih murah.
luntunan ini menimbulkan berbagai jenis spesialisasi
(Widiyanti,2000:42) yaitu :

|, Spesialisasi dapat terjadi Di dalam suatu
usaha pelayanan kepada masyarakat. Ini
berarti pembagian pekerjaan harus sesuai
dengan keahlian tenaga kerjanya, juga adanya
koordinasi kearah pencapian tujuan usaha.

2. Spesialisasi antara usaha dan kegiatan dalam
masyarakat. Ini artinya ada spesialisasi usaha
atau kegiatan pada suatu bidang tertentu.
Yang tentunya ada usaha yang mempunyai
spesialisai yang sama, ini menuntut
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kemampuan dan kompetisi dalam
menghasilkan jasa atau barang yang lebih
baik dan tepat, lebih cepat dan murah,
sehingga usahanya dapat diterima dalam
masyarakat Karena adanya spesialisasi dalam
usaha ini, maka diperlukan kemampuan untuk
menarik kerja sama dari pihak lain yang
langsung ataupun tidak langsung.

Banyak yang berpendapat bahwa manajemen
Koperasi itu sering terjadi hal-hal yang berlawanan
antara satu dengan lainnya.. Untuk itu perlu kita lihat,
Bahwa gagasan idealnya Koperasi disatu pihak
memberikan pelayanan kepada anggotanya sebaik-
baiknya dan dan dilain pihak sebagi usaha yang
bergerak dibidang ekonomi harus dapat berusaha
seefisien mungkin. Sebagian pendapat bahwa nilai-nilai
ideal Koperasi yang baik mendasarkan pada kerja sama
antar manusia, tidak memerlukan manajemen yang
tinggi, sebab manajemen hakikatnya mencapai tujuan
dengan perantara orang lain. Sedangkan pandangan
yang lain, bahwa pada setiap kegiatan perekonomian,
untuk mencapai tingkat efisiensi yang tinggi
memerlukan suatu manajemen yang cukup tinggi.

Sebenarnya, dalam praktek sehari-hari, termasuk
Koperasi yang mempunyai nilai ideal kuat: gotong
royong, manajemen masih tetap diperlukan. Sebab, Di
dalam kenyataan solidaritas antara anggota, yang
berlandasan gotong royong itu ternyata kurang kokoh.
Hal ini disebabkan oleh karena kebanyakan angota
Koperasi dewasa ini telah berorientasi pada bidang
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elkconomi. Manfaat ekonomi apa yang dapat diperoleh,
bila menjadi anggota Koperasi.

DI sinilah manajemen Koperasi sangat penting
artinya untuk dapat meningkatkan kemajuan Koperasi
di Indonesia. Pada manajemen Koperasi Indonesia,
Pengurus  Di  dalam  menjalankan tugasya,juga
memeiliki kewewenangan yang diperoleh dari rapat
angpota, baik dalam aspek idiilnya maupun dalam
usaha ekonominya. Untuk mengembangkan Pengurus
mendelegasikan ~ wewenang  kepada  manejer.
Sedangkan  aspek organisasi, manejer membantu
pengurus tetapi tidak memutuskan yang menyangkut
lubungan dengan aspek idiil Koperasi. Dilihat dari
sumbernya, wewenang yang diperoleh pengurus pada
lkoperasi, pada dasarnya dapat berasal dari 3 (tiga)
sumber yaitu: Rapat Anggota, Anggaran Dasar,
I'eraturan- Peraturan (hukum), dan yang ketiga adalah
keahlian (proficiency). Disamping itu di Indonesia
disebut pula tradisi sebagai wewenang. Dengan
adanya adanya pelimpahan wewenang, tidak berarti
tanggungjawab juga dibebankan, Sebab
langgungjawab ke atas tidak dapat dilimpahkan.

Berbagai wewenang dari pengurus,baik yang
bersumber dari Rapat Anggota maupun Peraturan-
Peraturan (Suwandi,1982:35) yaitu :

I.  Pengurus berwewenang melakukan tindakan-
tindakan dan upaya-upaya bagi kepentingan
dan kemanfaatan Koperasi sesuai dengan
tanggungjawabnya dalam Rapat Anggota
Tahunan, hal ini berupa kebijakan yang erat
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kaitanya dengan kepentingan, kemajuan
Koperasi dan kepentingan anggotanya.

>. Disamping itu, karena keahliannya, konsultan
dapat bertindak untuk dan atas nama
Pengurus karena adanya perjanjian untuk itu.
Di bidang yang sesuai dengan keahliannya,
kemudian memberikan  rekomendasinya
untuk dilaksankan pihak-pihak lainnya atas
perintah/instruktur pengurus.

3. Sesuai dengan Anggaran Dasar dan
Keputusan  Rapat Anggota, Pengurus
berwewenang pula untuk: mengadakan
kontrak dengan pihak lain untuk memajukan
usaha, mengadakan perjanjian atu
persetujuan dengan pihak lain unuk kemajuan
koperasi, dan mengadakan penguraian
keputuan Rapat Anggota Tahunan untuk
dapat dilaksanakan.

Dalam manajemen koperasi tatanan organisasinya
harus didasarkan pada pembagian wewenang dan
tanggung jawab. Sendisendi dasar koperasi
mengemukakan bahwa Rapat Anggota merupakan
kekuasaaan tertinggi dalamm koperasi. Karena
manajemen koperasi membicarakan pengelolaan
organisasi koperasi oleh anggota, maka untuk untuk
mengelola  usaha  koperasi ~ Rapat  anggota
mendelegasikan wewenang mengelola tersebut

kepada Pengurus koperasi.

Pada koperasi pendelegasian wewenang dari
Rapat Anggota kepada Pengurus tersebut dibarengi

FHT Flsimawatl, MLS 43
pula  dengan pembebanan tanggungjawab yang
selmbang.  Disamping itu, Rapat Anggota juga
memberikan batas-batas pendelegasian wewenangnya
kepada Pengurus yaitu untuk menjalankan usaha
koperasl saja. Pada koperasi yang masih kecil,
pengusahaan tersebut dapat dilakanakan sendiri oeleh

pengurus, sedangkan wewenang untuk memeriksa
[nlannya usaha Rapat Anggota didelegasikan kepada
Madan Pemeriksa.

Koperasi sebagai perkumpulan orang-orang secara
silkarela berserikat atas kesamaan hak, berusaha
menjamin diri masing-masing anggota agar terpenuhi
segala kebutuhan yang sama-sama dirasakan, yang
Umumnya bersifat ekonomis. Jiwa dan semagat
koperasi merupakan unsur dasar hubungan antar
Anggota, Di sini letak dasar keberhasilan, yang kurang
mampu, yang kurang terdidik dapat bangkit dan
membentuk suatu usaha milik bersama atas dasar jiwa
tlan sengat koperasi. Kopersi didirikan anggota untuk
(lapat  bersama-sama  memenuhi  kepentingan
kebutuhannya.

Perkumpulan koperasi merupakan kelompok orang
arang yang mempunyai tujuan untuk memiliki sarana
Usaha dalam melayani sebaik mungkin apa yang
diperlukan  oleh  anggotanya. Dengan adanya
pelayanan ini maka setiap anggota diharapkan dapata
mempertahankan usaha masing-masing.

Keuntungan badan usaha kopersi bukan tujuan
Utama, Namun usaha yang diselenggarakan oelah
koperasl senantiasa mendapatkan selisih (margin)
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antara dan biaya yang dihimpun dalam dana cadangan
dan digunakan untuk mempertahankan kelangsungan
usaha koperasinya.

Sebagai perkumpulan, koperasi berfungsi sebagai
alat perjuangan. Sebagai badan usaha, koperasi harus
memenuhi kebutuhan anggota, sesuai bidangnya.
Karena itulah maka manajemen koperasi sebagai
badan usaha harus ditujukan untuk memenuhi akan
kebutuhan para anggotanya.

Apabila gerakan koperasi hendak mendapat
sukses, maka koperasi harus mampu memberikan jasa
kepada para angotanya, dan sekaligus mamapu
memberikan  pelayanan kepada anggota dan
masyarakat disekelilingnya. Anggota sebagai pemilik,
memproleh pelayanan dari koperasi, dan masyarakat
ikut merasakan manfaat pelayanan koperasi. Dengan
demikian watak sosial koperasi tercermin dalam
kenyataan. Pada dasarnya koperasi dibina oleh dan
untuk anggotanya, di samping itu koperasi harus
membuka usahanya untuk dapat melayani masyarakat.

Dengan koperasi maka masyarakat ikut merasakan
relialisasi dari pada hukum ekonomi bahwa koperasi
benar-benar melakukan tindakan ekonomis dengan
memeperhitungkan biaya serendah mungkin. Koperasi
mengelola bahan dan barang produksi yang langka
untuk dapat dimanfaatkan sebesar mungkin oleh
masyarakat umumnya, para anggota khususnya.
Dalam hubungan dengan arus barang dan jasa yang
ada dalam masyarakat untuk memberikan kepuasan
kapada konsumen, maka koperasi sebagi salah satu
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lembaga niaga harus mampu memengang posisi yang
menentukan, harus mampu berperan untuk lebih
melancarkan arus barang dan jasa demi kepenyingan
pemakal, Jasa koperasi sebagai lembaga niaga ialah
memberikan jasa yang menguntungkan konsumen.
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BAB IV
KEKUATAN MANAJEMEN DALAM
PERKEMBANGAN KOPERASI

I, Peranan Anggota Koperasi

Dalam kegiatannya koperasi bukan sekedar bukan
sekedar usaha yang mengandalkan tingkat prestasi
Individual orang-orang dimana keuntungan adalah
hasll guna dari mereka yang terlibat dalam kegiatan
tsnha melainkan merupakan usaha bersama untuk
menunju kesejahteraan bersama. Maka sejak awal
penjelmaan koperasi menekankan penyatuan sumber
tlayn  pontensi dan peran serta kegiatan yang
dikerahkan untuk mencapai kesejahteraan bersama.

Pencapaian peningkatan kesejahteraan adalah
lujuan usaha yang ermanfaat dalam usaha koperasi

serta merupakan karya kegiatan dalam rangka
langgungjawab moril dan sosial. Dengan kata lain
makn tujuan koperasi (Widiyanti, 2000:52) adalah
membuat karya yang dapat memberikan sumabangan
keselahteraan yang bermanfaat. Membuat karya
adalah motif karya koperasi dalam kehidupan gotong
foyong dan manfaat dalam kesejahteraan merupakan
sendl Integral dalam kesejahteran hidup dimana
keuntungan hanya merupakan bagian dari sarana

kemanfaatan.
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Koperasi yang demikian merupakan wahana
persatuan yang efektif dan produktif. Wahana
persatuan yang efektif dalam penyertaaan dalam
bentuk usaha bersama itu merupakan keberhasilan
dari penerapan asas kekeluargaan dalam kehidupan
ekonomi yang oto-aktif. Peran serta kegiatan yang
dipersekutukan dalam koperasi kemudian menjadi
peran usaha koperasi gotong royong.

Tidak bedanya dengan usaha yang lain koperasi
juga memerlukan tenaga-tenaga yang baik, tidak saja
tenaga pemimpin, tetapi juga tenaga pelaksana. Sebab
sebagai badan yang bergerak dibidang ekonomi,
diperlukan tenaga yang lincah, cakap, jujur dan
berpandangan luas. Dengan demikian koperasi dapat
lebih memberikan pelayanan yang murah, sebab
pelayanan yang murah berarti anggota dengan harga
yang sama dapat membeli barang lebih banyak, ini
akan dapat tercapai apabila koperasi dapat berkerja
dengan efisien dan efektif.

Dapat mencapai penghematan secara langsung
dan dengan jalan memperlus keanggotaan koperasi.
Dengan bertambahnya anggota berarti bahwa jasa
yang harus disediakan oleh koperasi kepada
anggotanya akan bertambah. Dengan bertambah jasa
yang disediakan dapatlah diadakan penghematan
dalam pembelian koperasi konsumsi dan kalau perlu
barang dibeli pada grosir atau pun agen dengan harga
yang lebih murah dari harga pasar. Sehingga koperasi
dapat menjual barang sama dengan harga pasar ini kan
menimbul jasa koperasi yang nantinya akan dibagi
kembali kepada para anggotanya.
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Pengalaman dari anggota lama atau pengurus
merupakan pendidikan mengenai pentingnya kontak
antara  anggotanya. - Pada bagian ini hubungan
keanggotaan perlu dibina dengan adanya nasihat-
nasthat para ahli. Bagi koperasi yang sudah dapat
dlangpap besar dan sukses sebaiknya meningkatkan
seseorang yang mempunyai kualitas dan latihan yang
mendalam untuk memimpin bagian yang dapat
memecahkan masalah anggotanya. Tehnik yang baik
talam soal hubungan keanggotaan dapat megubah
moral keanggotan dan menghindarikan bentrokan
yang  akan  mengacaukan  seluruh  hubungan
keanggotaan Di dalam koperasi dan masyarakat.

Ahll semacam itu akan menentukan cara-cara
melakanakan hubungan keanggotaan Di dalam
koperasl atau organisasinya. Kalau kenyataannya
Imasyarakat daerah kerja koperasi itu bersifat
heterogen sekali mka ahli tadi akan membayangkan
adanya kesukaran-kesukaran hubungan keanggotaan.
I harus berusaha untuk menghindarkan hal ini.

Usahanya dengan jalan memilih anggota yang
seldranya dapat diajak kerja sama. Sebetulnya ahli tadi
tiddale mempunyai hak menganjurkan adanya seieksi
keangpotaan karena adalam koperasi tidak ada
kualifllkasi keanggotaan. Cara yang biasa ditempuh
adalah memberikan beberapa saran atau ukuran
lentang siapa-siapa yang dapat menjadi anggota
antars lain pekerja, atau mereka yang memang
membutuhkn koperasi dalam penangan usahanya.
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Harga diri dan kesadaran berkoperasi yang tinggi
memberikan kekuatan mental kepada koperasi untuk
mengatasi segala kesulitan yang dihadapinya. Harga
diri dan kesadaran koperasi yang tinggi dapat
diperoleh dan dimiliki melalaui pendidikan yang teratur
dan terarah. Oleh karena itu, maka penyuluhan,
pembiaan dan pendidikan koperasi kepada anggota-
anggota koperasi khususnya dan pada anggota
masyarakat umumnya tidak boleh dibaikan, bahkan
harus dijadikan program utama Di dalam gerakan
koperasi Indonesia. Penyuluhan, pembinaan dan
pendidikan koperasi adalah hal yang amat penting dan
besar sekali faedah dan manfaatnya bagi koperasi Di
dalam membawa kesejahteraan dan kemakmuran
bersama.

Sehingga dapat dikatakan bahwa, koperasi sebagi
suatu lembaga yang bergerak dibidang ekonomi
memerlukan manajeman atau ketatalaksanaan yang
menjamin, tidak saja kelancaran dan keberhasilan
usaha tetapi menjamin koperasi mencapai tujuannya,
yaitu memenuhi kebutuhan anggota dengan cara-cara
yang tidak menyimpang dari asas-asas perkoperasian.

». Kekuatan Manajemen Koperasi

Konsekuensi manajemen koperasi yang bersifat
demokrasi itu adalah membina dan mengembangkan
kecerdasan anggota khususnya dan anggota
masyarakat umumnya terutama mengenai tata
kehidupan koperasi sendiri.
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DI dalam demokrasi dituntut pengetahuan dan
kecerdasan  anggotanya tentang hal-hal yang
menyanglut hakikat -hak dan kewajiban sebagai
angpotanya, isi dan makna Anggaran Dasar/ Anggaran
Humah Tangga Organisasi yang menjadi aturan

permalnan semua  pihak unuk mencapai tujuan
harsama.

Kondisi  seperti itulah menjadi persyaratan
tegalknya suatu demokrasi Di dalam semua bentuk
oiganisasi. Demokrasi tidak akan tumbuh tegak jika
angpotanya tidak memahami hak dan kewajiban
ferelka dan aturan-aturan permainan yang telah
ditetapkan serta terebukanya kesempatan
untukmenggunakan hak dan kewajiban itu.

Pembinaan anggota dalam rangka menegakkan
slfat demokrasi dalm tata kehidupan koperasi terletak
pada dua pihak sebagai kutub magnit yang saling tarik-
menarllk (Hasibuan, 1986: 206)

Pengurus sebagai pihak pertam merupakan magnit
lkutub utara yang pertama dan utama yang harus
bermaln  untk memutar dan menggerakkn pihak

anppota sebagai kutub selatan. Kesimpulannya bahwa
[Ikalau organisasi dan tata kerja koperasi sudah baik,
sempurna dan mantap, jika koperasi tersebut sudah

dipimpln dan dikelola oleh orang-orang yang jujkur,
berdedikasi yang tinggi, berwatak, tinggi harga diri dan
kesadaran berkoperasinya, maka Insya ALLAH koperasi
fersebut akan mewujudkan cita-cita perjuangan rakyat
Indonesla, yakni masyarakat yang adil dan makmur
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berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar
1945.

Jadi, sebagai organisasi dan kekuatan ekonomi
nasionalnya yang akan membawa kemakmuran serta
kesejahteraan tidak hanya untuk satu orang atau dua
golongan saja, akan tetapi kemakmuran dan
kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat. Kita
harus menjadikan koperasi Indonesia sebagai
sokoguru ekonomi nasional.

3. Masalah Anggota Dalam Manajemen Koperasi

Masalah anggota dalam manajemen koperasi,
merupakan masalah yang sangat penting. Berbeda
dengan bentuk usaha yang berdasarkan kumpulan
modal, dimana anggota pemiliknya tidak termasuk di
dalam bidang manajemen. Pada koperasi, masalah
anggota meminta perhatian manajemen yang lebih
besar. Ha! i jelas, karena koperasi adalah kosentrasi
anggota, bukan kosentrasi modal pemiliknya.

Dalam Koperasi usaha dan organisasi diurus
bersama oleh anggota. Usaha anggota dan usaha
koperasi berkaitan erat sehingga setiap anggota
menjadi pelanggan koperasi, dan usaha koperasi
merupakan bagian-bagian dari usaha anggota. Oleh
sebab itu kekuatan suatu koperasi tergantung kepada
kuantitas dan kualitas anggota koperasi masing-
masing.

Koperasi adalah organisasi masyarakat yang
potensi ekonominya lemah. Ini tidak berarti bahwa
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pemlililk modal tidak boleh masuk menjadi anggota
koperasl, akan tetapi orang yang memiliki modal tidak
memilih - koperasi sebagai wadah perjuangan
shonominya, Oleh sebab itu yang dapat diteima
menfadi  anggota koperasi adalah mereka yang
memlilikl syarat-syarat kuantitas (Widiyanti, 2000:72)
yaltu |

I Anggota masyarakat yang mempunyai usaha
! lJsaha itu berkaitan dengan usaha koperasi

I Anggota masyarakat dimaksud berada dalam
liIngkungan wilayah kerja koperasi

9 Mempunyai rasa individualistis, solidaritas
dan outoaktivitas.

karena  itu masalah anggota dalam kopersi
meliputl:

| Memperluas anggota koperasi
!, Meningkatkan kualitas anggota.

Masalah yang demikian relevan dengan prinsip
bahiwa kekuatan kopersi terletak pada kualitas dan
kuantitas anggotanya. Koperasi harus berusaha untuk
lerus  menambah jumlah anggotanya, sehingga
mencapal jumlah ekonomis. Jumlah dimaksud adalah
KOOG00 anggota tiap koperasi. Jika batas ekonomis
sidlah terpenuhi perlu segera diadakan pembatasan
jumlah anggotanya.

Koperasi sering diartinya sebagai perkumpulan
Orang orang yang secara sukarela mempersatukan diri
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi anggotanya
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dengan menyelenggarakan usaha bersama melalui
pembentukan suatu perkumpulan yang diawasi secara
demokrasi.

Dari pengertian tersebut diatas dapt kita simpulkan
bahwa koperasi itu mempunyai dua aspek utama,
aspek perkumpulan orang-orang yang tergabung Di
dalam koperasi adalah mereka yang yang tentunya
sudah memahami benar arti dan tujuan koperasi serta
asas dan sendi dasarnya. Sebagai anggota koperasi,
harus memiliki kesadaran bahwa bukan kepentingan
diri pribadi yang diutamakan, melainkan kepentingan
bersama. Kemudian bila dilihat dari aspek usahanya,
maka pengelolaan usaha koperasi pada prinsipnya
tidak berbeda dengan usaha bukan koperasi, yaitu
harus efisiensi dan lugas serta dilandasi dengan hukun-
hukum ekonomi. Dengan kata lain usaha koperasi
harus dikelola secara profesional. Sebagai badan
uasaha, koperasi harus juga mampu bersaing dengan
usaha-usaha koperasi, sehingga anggota tidak tergoda
untuk mencari pelayanan pihak lainnya.

Untuk mencapai sasaran yang baik dalam bidang
organisasi (perkumpulan) maupun dalam bidang
usaha, diperlukan wupaya yang terus-menerus,
konsisten dan berkesinambungan, yang tidak lain
adalah upaya pendidikan. Dengan demikian pendidikan
dalam koperasi bertujuan untuk memberikan
pengertian dan keadaan koperasi dikalangan anggota
pada umumnya (termasuk  Pengurus, Badan
Pemeriksa, dan sebagainya) serta untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan personil-personil yang
menangani  bidang usaha. Melalui pendidikan
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pendidilkan yang dilakukaan dengan baik, maka dapat
tiharapkan  koperasi akan dapat melaksanakan
fungsinya  dalam - meningkatkan  kesejahteran
ANgRoOtanya,

Dengan demikin ada beberapa aspek tentang
pendidilkan  yang dijalankan oleh koperasi seperti
peranan pendidikan dalam kehidupan koperasi, jenis-
[enls pendidikan koperai, sumber dana pendidikan
koperasl, pelaksanaan pendidikan koperasi,
pendekatan dan metode yang tepat guna dalam
pendidilkan  koperasi, dan pengelolaan program
pendidilkan koperasi Indonesia.

Kehadiran Pengurus dan Badan Pemeriksa

yalg berasal dari lingkungan anggota yang cerdas,
yang dipllih secara demokratis, maka pengelolaan
niganisasl koperasi diharapkan dapat berjalan dengan
suhat pula, Bila sudah saatnya usaha-usaha yang
dikelola dikembangkan secara lebih profesional dan
diperiulkan  manajer, maka usaha juga dapat
dikembangkan dengan baik.

Karena keberhasilan koperasi dalam mencapai
tujuannya akan banyak ditentukan dari pengetahuan,
penghayatan  dan  kesadaran berkoperasi para
angpotanya, Dan hal ini hanya mungkin dicapai melaui
pendidikan anggota. Juga masalah dari masalah yang
atla bukan hanya ideolagi koperasi saja yang diajarkan
melalnkan masalah usaha, karena memang pada
hakekatnya koperasi adalah lembaga ekonomi yang
harus dikelola dengan hukum-hukum ekonomi pula.
Karena Itu masalah pendidikan usaha ini tak kalah
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pentinganya dengan pendidikan dalam bidang
organisasi ideologi.

Jika perkumpulan koperasi merupakan sekelompok
orang (group) yang mempeunyai tujuan usaha bersam-
sama meningkatkan pelayanan yang sebaik-baiknya
dalam memenuhi keperiuan anggotanya. Dengan
adanya pelayanan (service) yang lebih baik maka
kedudukan anggota dalam bidang usaha masing-
masing menjadi lebih kuat. Dengan berkoperasi,
masing-masing mampu meningkatkan
kesejahteraannya dan memperoleh kedudukan dalam
pasar yang relatif kuat melalui membesarnya volume
usaha. Ruang lingkup koperasi tidak terbatas pada
anggotanya saja. Suatau koperasi tidak akan
kehilangan sifat-sifat koperasinya, manakala koperasi
itu juga melayani kepentingan bukan anggotanya
sehingga masyarakat merasakan keuntungan adanya
koperasi antara mereka.  Dengan demikian
terbentuknya koperasi dapat menimbulkan suatu
kekeuatan uyang menguntungkan konsumen. Adanya
integrasi usaha yang diperoleh dari hubungan
langsung antara sumber produksi dan konsumen.
Dalam sistim koperasi dengan melalui proses integrasi
diharapkan membawa sukses. Intergrasi usaha itu
perlu untuk mengembangkan usaha agar semakin
besar. Koperasi sebagai organisasi yang mempunyai
aktivitas ekonomi, mempunyai kegiatan usaha untuk
melayani (service) kepentingan para anggotanya.

Koperasi itu adalah suatu kumpulan orang-orang,
atau perkumpulan dari koperasi, yang secara sendiri-
sendiri tidak mamapu memenuhi kepentingan masing-
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imasing. Anggota biasanya memunyaipontensi uaha

yang terbatas sekali. Karena itu mereka secara suka
fela bersatu untuk mencapai tujuan bersama, yang
pada umumnya  bersifat ekonomis. Bersama-sama

(secarn kolektif) mendirikan suatu organisasi, yang
masing masing  memberikan  sumbangan  untuk
pemebentukan  modal  yang diperlukan dalam
pelaksanaan apa yang direncanakan. Apabila anggota
kelak mendapat bagian dari sisa hasil usaha, maka
Masing masing akan memperoleh bagiannya menurut

besar kecllnya pelayanan yang diberikan terhadap
Wsnha koperasi.

Dengan demikian konsep pemasaran koperasi,
bororlentasl  kepada pembeli dengan  tujuan
memberilkan  kepuasan kepada pembeli, sehingga
phalstens! koperasi dapat diperoleh apabila keinginan
Angpota, sebagai pembeli terpuaskan.

4. Sumberdaya Manusia Sebagai Unsur Yang penting
Dalam Koperasi

Setlap bentuk usaha termasuk koperasi, harus
berpegang pada fungsi-fungsi manajemen, dalam
ranghka melakukan fungsi-fungsi perusahaan dan untuk
encapal tujuan usaha masing-masing adapun fungsi-
fungsl tersebut (Hasibuan, 1986:41) antara lain:

I Planning
Hahiwa  untukmerencanakan suatu usaha harus

terlebih dahulu ditentukan usaha dimaksud, sebab jika
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tidak demikin masing-masing kegiatan bisa berjaln
sendiri-sendiri. Apabila tujuan (Objektif) sudah
ditentukan, sebaknya digariskan kebijakan-kebijaka,
strategi dan taktik untuk merencanakan tujuan itu.
Penentuan tujuan dan strategi hendaknya dilakukan
menurut metode dan tehnik-tehnik tertentu seperti
tehnik mengambil keputusan dan pelaksanaannya.

2. Organizing

Sejalan dengan tujuan yang sudah ditetapkan atau
yang direncanakan, maka untuk  mencapainya
diperlukan struktur organisasi yang sesuai dengan jenis
kegiatan dan unsur-unsur manejemen yang ikut
berfungsi Di dalam kegiatan itu. Karena itu setiap
unsur manajemen yang terkait Di dalamnya harus
mempunyai wewenang dan tangungjawab, serta
dinamika wewenang dan tanggungjawab baik secara
vertikal maupun horizontal. Bagi koperasi fungsi-fungsi
usaha tidak hanya meliputi fungsi-fungsi untuk
membentuk perkumpulan modal tetapi juga termasuk
pembinaan anggota. Maka untuk memahami
organizing dalam usaha koperasi, harus diperhatikan
hubunga antara fungsi unsur-unsur manajemen, fungsi
usaha koperasi dan fungsi-fungsi Organisasi/
perusahaan.  Fungsi  pembelanjaan, produksi,
pemasaran, personalia, akuntansi, dan administrasi
yang harus ada untuk mencapai tujuan koperasi, harus
ditentukan dan ditetapkan penangungjawaban serta
pemegang  wewenang  diantara unsur-unsur
manajemen koperasi yang ada sesuai dengan fungsi
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dan kedudukannya masing-masing. Organizing dengan

demikian - merupakan fungsi manajemen yang
menentukan wewenang dan tanggungjawab unsur-
Unsur manajemen dalam rangka melaksanakan fungsi-
fungsl usaha koperasi untuk mencapai tujuan yang
felah ditentukan secara horizontal maupun vertikal.

i Directing

Masing masing individu yang telah ditentukan

mendudulkl  fungsi dan  jabatan-jabatan  yang
melakulkan kegiatan-kegiatan organisasi belum tentu
herkerjn sebagaimna  yang  diharapkan  jika
dikomunikasikan dalam berbagai cara seperti perintah-
perintalh  atau  dengan motivasi tertentu. Pada
hakelkatnya dengan directing adalah usaha-usaha
kommunilasl yang membuat semua pihak yang terlibat
dalam keglatan koperasi untuk berkerja sesuai dengan
fencana,
i Coordinating

ks tlap Individu yang menjalankan kegiatan-
keglatan yang patut dilakukan untuk mencapai tujuan
yahg telah ditetapkan dimotivasi dan diberi petunjuk
atal  perintah  pelaksanaannya, maka upaya
selanjutnye falah memebuat individu vertikal menuju
RARAIAN Organisasi. Pada hakekatnya Coordinating atau
hordinas! dimaksud adalah hubungan kerja yang serasi,
hertugas diberbagai tatap muka dengan individu-

Idividu yang bersangkutan Di dalam koperasi, akan
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tetapi jika jumlahnya sudah mencapai ratusan ribuan,
pertemuan tatap muka tidak lagi dapat dilakukan.
Untuk ini koordinasi dapat dicapai dengan membentuk
panitia untuk merumuskan program-program tertentu
dan melaksanakannya. Koordinasi didasarkan pada
komunikasi timbal balik diantara berbagai individu
dalam bidang,masing-masing dan antara berbagai
bidang di dalam koperasi baik secara vertikal maupun
horizontal, untuk mencapai tujuan organisasi secara
terpadu.

5. Controlling

Planning merupakan rumusan kegiatan yang akan
dikerjakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sesuai dengan sumber yang telah tersedia
dan yang dapat digunakan. Dalam praktek, tidak
semua apa yang sudah dilaksanakan bisa terlaksana
sepenuhnya karena munculnya berbagai hambatan-
hambatan vang belum diperkirakan sebelumnya.
Berbagal p.yimpangan-penyimpangan baik disengaja
atau tidak selalu terjadi. Kelambatan penyediaan
bahan, kesediaan persiapan tenaga kerja dan
kemampuannya dan lain-lain sering menghambat
terlaksanannya semua rencana sepenuhnya. Untuk
mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan
baik disengaja atau tidak agar segera dapat diambil
langkah-langkah yang berguna untuk mencegah
kerugian yang berlangsung, begitu juga untuk memulai
keunggulan rencana yang telah dibuat, langkah
manajemen selanjutnya ialah melaksanakan
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pengawasan  atau  controlling. Pengawasan atau
controlling adalah fungsi manajemen untuk mencegah
terfadinya penyimpangan-penyimpangan yang
betlarut larut sehingga dapat segera diatasi. Antara
petancanaan dan pengawasan tertanam suatu ikatan
yanhg erat,  Sebaliknya suatu rencana tanpa
penigawasan bisa menjuruskan organisasi kejurang

malapetaka yang tidak dapat ditarik lagi.

Hubungan dalam koperasi sejalan dibentuknya

Fengurus  serentak pula dipilih Badan Pemeriksa
ketudukannya terhadap anggota sama . keduanya
plat alat  pelengkap  koperasi.  Setiap  langkah
Maiajemen pada awalnya sama yakni penentuan
ahjek dan perencanaan, aatau dengan kata lain tanpa
atln ubelk tidak ada perencanaan.

Iadl apabila tidak dapat merumuskan objek yang
ferdirl atas lima unsur (Widiyanti, 2000:86) yakni:

fjuan  atau  identitas apa yang hendak dicapai,
nghkungan, spesifikasi atau rincian isi yang hendak

tlcapal, kriteria atau norma-norma, atau standar dari
apn yang dicapai. Serta tidak mampu menjalankan
Perencanaan yaitu mampu berfikir secara trayektoris
artinys mellhat kedepan dan menentukan lintas jalan
yang hendak dilalui atau ditempuh, mampu berfikir
AEale  kualitatif, artinya menentukan apa yang
diperiukan  untuk pencapaian tujuan dan mampu
bBerfikle secara kuantitatif artinya mampu mengukur,
menghitung dan menentukan berapa dan bilamana
diperiukan maka ia tidak juga mampu menjalankan
fHanajemen,
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Dengan demikian, manakala dalam arti tersebut
manajemen itu dijalankan oleh pekerja (worker) biasa,
oleh Pengamat (supervisor), oleh Pimpinan atau
Kepala (Leader, head), oleh manajer, Koordinator,
Direktur, Pengurus, Pengusaha dan sebagainya hanya
berbeda-beda menurut kedudukan tingkat, objek atau
bidang dan kerumitan (kompleksitas).

Salah satu unsur penting dari manajemen ialah
manusia, pegawai, karyawan, buruh atau tenaga kerja.
Manpower manajemen bagian terendiri dan khusus
dari manajemen. Bagaimana majunya teknologi
dewasa ini, namun faktor manusia masih memegang
pernan penting bagi suksesnya suatu usaha.

Memang kita mengetahui, bahwa sudah banyak
tenaga manusia yang dapat digantikan oleh alat
mekanis. Tetapi Di dalam banyak hal manusia
diperlukan terutama dalam hal-hal dimana alat
perlengkapan mekanis belum dapat digunakan.

Manajemen ialah suatu usaha untuk mencapai
suatu tujuan yang kegiatan dilakukan dengan bantuan
tenaga orang lain. Jelas bahwa manajemen
kepegawaian merupakan hal yang terpenting bahkan
ada yang menyatakan manajemen kepegawaian
identik dengan manajemen itu sendiri.

Demikian penting kedudukan manusia dalam suatu
usaha, sehingga sebagian besar waktu dan tenaga
pengusaha dalam menghadapi masalah usaha adalah
terutama  dicurahkan kepada masalah-masalah
manusiawi karyawannya.
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Karena dalam pendirian suatu koperasi jangan

terlalu  tergesa-gesa, jika kalau tenaga-tenaga
pemimpln koperasi (pengurus, manajer, BPK) belem
feredla, namun dewasa ini kita sudah terlanjur
mendirllkan banyak koperasi. Oleh karena itu, sekarang
keadaan sudah saatnya mendirikan Sekolah Tinggi
atan Akademi  Kopererai untuk mendidik dan
fencetalk, manusia-manusia yang sadar akan harga
ditinya, manusia-manusia yang rela memberikan jasa-

[asanyn kepada kepentingan masyarakat, manusia-
ianusia koperasi yang penuh dedikasi, yang tekun

seitn  tabah bekerja untuk kesejahteran dan
kuhahagloan bersama, bukan untuk kepentingan diri
sandir,

lka kalau hendak meningkatkan swadaya koperasi
tan Ingin agar koperasi Indonesia lebuih berperan aktif
tlan bersifat dominan atau menjadi sokoguru Di dalam
perekonomian nasionallndonesia, maka kita harus
hekerfn keras dan berpacu selaju-lajunya dengan
wakti  mencetak serta melahirkan kader-kader
kuperaslyang berkualitas tinggi, orang-orang yang ahli,
frampll, berwatak dan beridealisme koperasi yang
gl serta luhur.

Kemudian letakkaniah semangat dan kesadaran
herkoperasi pada proses pertumbuhan budaya kita,
apalagl karena nilai-nilai koperatif seperti kerja sama,
tulong menolong, gotong royong dan kekeluargaan

sutlah sejak lama membudaya Di dalam masyarakat
Indonesia,  Nilai-nilai itu sudah sejak dahulu kala
dihormatl dan dijunjung tinggi oleh rakyat indonesia,
terutama yang hidup didesa-desa.
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5. Manajemen Menciptakan Kesejahteraan

Ada suatu kondisi dimana orang akan
meninggalkan koperasi dan berusaha sendiri. Hal ini
terjadi setelah koperasi pada suatu waktu akan
mengalami  kegagalan.  Kegagalan  ini akan
menimbulkan  ketidakpuasan daripada anggota-
anggotanya. Persoalannya sekarang adalah bagaimana
koperasi tadi dapat menarik kembali kepercayaan para
anggota. Salah satu cara terbaik adalah bahwa
koperasi tadi harus mempunyai program pendidikan
yang mantap. Adapun pendidikan yang diberikan tadi
sifatnya terus-menerus didampingi dengan informasi-
informasi mengenai koperasi pada para anggota.
Koperasi yang berhasil kalau kurang perhitungan pun
akan dapat jatuh karena itu.

Misalnya karena adanya kenaikan dalam proses
produkasi, koperasi garam perlu tambahan modal,
tetapi setelah adanya tambahan modal dan
produksipun bertambah, tiba-tiba harga pasar kembali
turun atau normal kembali akibatnya adanya over
produksi dan kerugian atas biaya produksi dengan
harja jual yang kembali turun.

Koperasi juga mengalami kesukaran dalam soal
pendidikan. Mereka selalu harus berusaha keras untuk
dapat mendidik para anggotanya. Pembatasan soal
lain adalah disebabkan kemauan dari para anggota
yang kerap kali tidak masuk akal, karena pendidikan
mereka kurang. Mereka denganmudah mengkritik dan
minta terlalu banyak dari koperasi. Biasanya produsen
dan konsumen (anggota-anggota koperasi) tidak
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seluiu dengan harga yang layak. Hal ini suatu tugas
darl koperasl yang sukar sekali dijalankan karena tidak
mungkin - dapat  memuaskan semua anggota.
Besikaran-kesukaran semacam inilah yang biasanya
Hihadapl oleh koperasi.

Sumbersumber pembelanjaan yang kurang lancar
atit kurang  baik  merupakan juga hambatan
baglkoperasl, Sebagian besar dari anggota-anggota
kopeiasl  mempunyai  penghasilan  yang rendah,
koadaan  Inl menyebabkan koperasi mengalami
kesukaran karena pembelanjaan kurang sehat, dan

IBipaksan menerima kebijakananaan untuk menunda
peibayaran pada anggota produsen.

Floktifitas  dan  effesiensi  usaha  koperasi

dipenpgaruhl beberapa faktor (Hasibuan, 1986: 197)
yalti
I, Flslens! Proses Usaha

Sebagal  bentuk  usaha koperasipun  harus

melaksanalkan fungsi fungsi perusahaan secara efisien.
Fungsl-fungs yang  dimaksud adalah  fungsi
pembelanjaan,  fungsi  akuntansi dan  fungsi
Administyas

5, Lovalltas Anggota

Loyalltas  anggota tercermin pada kesetiaan
BMOhEROte sebagal pelanggan koperasi, memenuhi
kewallban dan melaksanakan hak keanggotaannya
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dalam segala bentuk kegiatan Di dalam tata kehidupan
koperasi.

Ketertiban anggota untuk melunasi simpanan wajib
saja belum dapat dijadikan ukuran untuk menilai
loyalitas anggota apalagi Di dalam koperasi fungsional
yang simpanan wajibnya fangsung dipotong dari gaiji
anggotanya.

3. Penawaran vang cukup

Barang-barang yang dibutuhkan anggota ataupun
kepentingan lainnya yang sesuai dengan bidang usaha
koperasi yang bersangkuatan hendaknya cukup
tersedia dikoperasi, sehingga mereka tidak perlu
mencari diluar koperasi, karena jika keperluan anggota
tidak tersedia dikoperasi, tidak boleh tidak mereka
harus membelinya diluar koperasi.

Tersedianya semua barang-barang kebutuhan
anggota dikoperasi akan mendidik anggota menjadi
pelanggan setia.

4. Persaingan

Keberadaan bentuk usaha lain disekitar koperasi,
memaksa koperasi untuk bersaing.Karena harus peka
terhadap pengaruh-pengaruh persaingan itu di dalam
upaya mengendalikan usahanya. Koperasi tidak bisa
menentukan sendiri harga barang-barang dan jenis
barang yang dijual oleh koperasi, karena secara
psikologis setiap individu, selalu beruaha untuk
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memenuhl pllihannya terhadap barang-barang yang
dibutubikan mereka,
5 Harga Eceran

Perhedaan harga eceran koperasi dengan harga
penian dipasar merupakan salah satu sumber koperasi
untuk meningkatkan tabungan anggota di koperasi.
Apablla dapat membeli dengan harga eceran yang
Ishily murah dipasar dan menjual dengan harga eceran
kuperasl yang lebih tinggi, maka selisih dua harga
Bemtan Inl, akan menjadi tabungan anggota Di dalam
Kuperasl, Akan tetapi adalah sulit untuk membuat
Harga harga di koperasi dibawah harga eceran dipasar,

katenn barng-barang yang dijual di koperasi adalah
batang barang kebutuhan pokok yang elastisitetnya

feidah sekall maka keuntungan pun kecil sekali.
Werdasarkan  ulasan  diatas, maka dengan
manajemen koperasi dimaksud adalah semua kegiatan
yang perlu dilakukan untuk mengarahkan masyarakat
yalg mempunyai kepentingan yang sama membentuk
Waaha bersama yang diurus berdasarkan kekeluargaan

untulk memenuhi keubutuhan bersama dalam rangka
menlnghkatlkan kesejahteraan bersama.

Dalam pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 yang
mencantumkan  bahwa ekonomi  kita berdasar
demokiasl, produksi dikerjakan oleh semua, untuk
seiue  dibawah pimpinan atau pemilikan angota-
AhgRota  masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah
yahg diutamakan, bukan kemakmuran orang-seorang.

Sebiah  Itu perekonomian disusun sebagi usaha
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bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Bangun
perusahaan yang sesuai dengan itu adalah koperasi.

Perekonomian berdasarkan atas demokrasi
ekonomi, kemakmuran semua orang. Sebab itu
cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan
yang menguasai hidup orang banyak harus dikuasai
oleh negara. Kalau tidak, tampak produksi jatuh ke
tangan orang-orang yang berkuasa dan rakyat yang
banyak ditindasnya.

Hanya perusahaan yang tidak menguasai hajat
hidup orang banyak boleh ada ditangan orang
seorang. Bumi dan air dan kekayaan alam yang
terkandung dalam  buni  adalah pokok-pokok
kemekmuran rakyat. Sebab itu haru dikuasai oleh
negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Dengan kesadaran untuk menghindari penafsiran
pasal maka dapatlah dilihat apa yang tersurat dalam
pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 mengenai asas-
asas koperasi itu (Siwijatono,1982:56) sebagai berikut :

1. Bangun perusahaan yang sesuai dengan pasal

33 UUD 1945 adalah koperai, dapat dinyatakan,
bahwa koperasi merupakan usaha bersama
berdasarkan atas asas kekeluargaan. Tetapi
tanpa dapat menyatakan, bahwa koperasi
adalah satu-satunya bangun perusahaan yang
sesuai dengan itu, karena dalam pasal 33
dinyatakan dasar demokrasi, . Asas
demokrasi ini adalah sesuai dengan koperasi.
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Selanjutnya bahwa kemakmuran masyarakatlah
yang diutamakan, bukan kemakmuran orang
seorang, maka dapatlah dikatakan, bahwa asas
yang harus dianut adalah asas kebersaman

bulkan asas individualisme. Tetapi asas ini
berlaku bagi seluruh perekonomian, bukan

hanya untuk koperasi saja. Dilingkungan
koperasl asas kebersamaan ini umumnya
diterima sebagai asas kesetikawanan atau asas
solidaritas.  Demikian pula diterima, bahwa
walaupun asas individualisme ditolak namun
seballlknya asas individualisme dijunjung tinggi,
sepertl asas percaya pada diri sendiri, asas
swidaya, swakerta,dan swasembada yang
herartl menujung tinggi harga diri orang

RBOIANg.

Asias kebersamaan yang nampak jelas sekali
pada  kalimat yang berbunyi: ‘...produksi
tikerfakan oleh semua, untuk semua dibawah
plmpinan  atau kepemilikan angota-anggota
masyarakat ‘. Dilingkungan koperasi Indonesia,
nampaknya asas kebersamaan ini tidak identik
dengan asas kolektivitas. Misalnya koperasi
petkebunan yang dapat dikembangkan, antara
laln  dalam rangka pengembangan sistim
perkebunan inti, tetapi ini kurang dikenal
tengan sistim cooperating farming yang ada.

Kallmat yang berbunyi ‘kalau tidak’, tumpuk
produksi jatuh ketangan orang seorang yang
herkuasa dan rakyat yang banyak ditindasnya’.
Inl menunjukkn asas keadilan sosial. Walaupun
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kalimat tersebut dikemukakan tidak dalam
rangka pembahasan koperasi, tetapi sesuai
dengan hakikatnya asas keadilan ini diterima
koperasi.

Kalimat-kalimat lainya di dalam pasal 33 Undang-
undang Dasar 1945 tidak terutama ditujukan kepada
koperasi dengan demikian asas koperasi sebagaimana
tercakup dalam pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945
ialah :

1. Asas Demokrasi Ekonomi
Asas Kekeluargaan
Asas kebersamaan. Di lingkungan koperasi asas
ini dijabarkan sebagai asas kesetiakawanan
atau asas solidaritas. Selanjutnya walaupun
asas kebersamaan tidak identik dengan asas
kolektifitas, tetapi unsur kolektifitas terdapat
pada koperasi, seperti yang kita temui pada
koperasi perkebunan.
4. Asas Individualisme ditolak oleh koperasi,
tetapi sebaliknya aas individualisme dijunjung
tinggi, seperti asas mempunyai harga diri dan
percaya pada diri sendiri atau asas swadaya,
swakerta dan swasembada.
Asas keadilan sosial. Dalam koperasi keadilan
berlaku untuk semua anggota koperasi, mereka
mempunyai hak dan kewajiban yang sama, dan
berusaha bersama-sama dalam menciptakan
kesejahteranan mereka dengan membangun
koperasi untuk lebih berkembang dan
bertambah maju.

Ui

BABV
UNSUR-UNSUR MANAJEMEN DALAM

KOPERASI

I, Mnsur Manajemen Dalam Pengembangan Koperasi

Nepara kita bersyukur sekali karena mempunyai
Mang tokoh yang sangat kita terkenal dan disegan
yalti Bung Hatta atau Drs Mohammad Hatta. Sejarah
Mengenang dia bukan saja sebagi tokoh penegak

fepara 1 dan seorang proklamator tapi juga pejuang
bupeiasl Indonesia, yang idenya ditegaskan dalam
pasal 1y UUD 1945, sehingga Bung Hatta disebut juga
Bapak koperasi Indonesia.

Mengingat peranan Bung Hatta ini, dapat

dikatalkan bahwa cita-cita koperasi sudah dipandang
sehiapgal Jalan terbaik untuk membangun ekonomi
fuhyat yang lemah secara berangsur-angsur. Pada
wabktu Ity sudah ada contoh di Inggris dan Denmark,
membulktilkan, menghadapi kekuasaan dan pengaruh
hapltalisme yang begitu hebat, hanya organisasi rakyat
|#latn sendiri yang disadari oleh solidaritas dan
setlakawan  yang dapat memperbaikinasibnya.

Lirganisasl harus dihadapi dengan organisasi, dan
plganisasl yang sesuai dengan kaum buruh dan tani
alalaly koperasi. Apabila kapotalisme berkembang
alas dasar semangat individualisme, persaingan bebas
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dan modal, maka koperasi dasarnya adalag tolong
menolong dan kerja sama (Widiyanti, 2000:102)

Pelajaran yang diperoleh dalam peninjauan ke
koperasi ~ diberbagai negara itulah  kemudian
mendorong beberapa pimpinan Indonesia untuk
memasukan pasal 33 UUD 1945, yang bunyinya sebagai
berikut:

1. Perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasarkan atas asas
kekeluargaan.

>.  Cabang-cabang produksi yang penting bagi
negara dan yang menguasai hajat hidup
orang banyak dikuasai negara.

3. Bumi dan air dan kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya dikiasai oleh
negara dan dipergunakan sebesar-besarnya
untuk kemakmuran rakyat.

Dalam kerangka proses manajemen untuk koperasi
sangat diperlukan perencanaan jangka panjang, yang
dimaksudkan dengan perencanaan jangka panjang
yaitu pengambilan keputusan tentang sasaran yang
akan dicapai dan perumusan kebijaksanaan dengan
memperhatikan keadaan yang nyata sebagi titik tolak
pengembangan, tujuan akhir yang akan dicapai dan
kesempatan serta hambatan yang dihadapi.

Proses manajemen atau manajemen dalam arti luas
adalah rangkaian yang saling berhubungan dari
penentuan tujuan dan sasaran, pengumpulan dan
pengelolaan data, pengambilan keputusan,
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13

perimusan  kebijakan, penyusunan rencana terinci,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Hubungan
altale semuamata rantai tersebut dapat dilihat dalam
Bagan berlkut

BAGAN PROSES MANAJEMEN

Pegambilan

g Keputusan —— Perumusan
Kebijakan
I /
v
_ Tujuan dan
l T A Sasaran
= 4 Peny. Rencana
4 '\‘ Pelaksanaan
PRI W s |
= Pelaksanaan T
Sumber: Salim Siagian, Perencanaan Jangka Panjang
Bulum  Perkembangan  Koperasi,Hendrajodi, Koperasi
Musaluh pengembangan dan pembinaanya.1985: 66

Darl gambaran diatas kelihatan adanya enam
koplatan yang saling berhubungan dengan berulang-

Ulang dan pada setiap kegiatan perlu diperhatikan
fluan yang akan dicapai dan bermacam-macam
Informasl atau data. Proses manajemen tersebut dapat

disederhanakan menjadi tahap-tahap berikut:
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1. Perencanaan Jangka Panjang
2. Penyusunan Rencana Pelaksana

3.  Pelaksanaan
4. Pengawasan dan Evaluasi

Sebagaimana tersebut diatas, perencanaan jangka
panjang berfungsi menentukan sasaran antra
(intermediate targets) dan merumuskan kebijaksanaan
atau strategi untukmencapinya. Bagi sebuah koperasi
hal ini meliputi :

1. Luas daerah kerja

5. Penentuan bidang usaha yang akan digarap

3. Persyaratan keanggotaan, jumlah  dan
peranan anggota

4. Tingkat perkembangan dan keuntungan yang
akan dicapai

5. Pola hubungan dengan sesama koperasi,
pemerintah dan swasta non koperasi

6.  Struktur pembelanjaan

7. Kebijaksanaan pembagian dan pembayaran
sisa hasil usaha

8. Pola kepengurusan.

Sasaran dan strategi diatas berfungsi tersebut
sebagai landasan penyususan rencana. Kalau kita
hendak membangun perekonomian rakyat diatas
koperasi dari semula harus jelas daerah yang akan
dijadikan lokasi dari koperasi, dan sangat diperlukan
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susaian dan strategli sebagai landasan penyusunan
feneann  dalam  pengelolaan  koperasi, jika tidak
Kopmiasl tidak dapat berkembang seperti yang kita
Bataphkan dan menjadi soko guru perekonomian kita,
katena tanpa sasaran dan strategi yang jelas dan tepat,
fe i pelalksanaan praktis tidak bisa disusun dengan
Bl dan pada prateknya rencana kerja yang disusun
Berdasarkan asumsi-asumsi saja menyebabkan sasaran
dan strategl itu tidak jelas.

Hencana yang disusun dengan sistim seperti itu
Basanyn  kurang lengkap (Comprehensif), kurang
ipadu (Integrated) dan atau kurang optimal. D
BApONg lu penyususnan rencana kerja tanpa sasaran
dan strategl yang jelas memerllukan waktu dan jerih
payah yang lebih banyak dibandingkan jika lebih
dahulu sudah ada sasaran dan strategi yang jelas dan
fepat (Hendrojogi, 1985: 67).

4 Manajemen Modal Kerja

Mudal [alah baik yang merupakan barang konkret
yahg maslh ada dalam rumah tangga perusahaan yang
teitlapat di neraca di sebelah debit, maupun berupa
dayn hell atau tukar dari barang-barang itu yang
tareata di sebelah kredit.

Bengan demkian modal konkret merupakan angka-

Ahgka yang tercatat dalam neraca disebelah debit,
sedanghkan modal yang bersifat abstrak adalag angka-
BOEkA yang tercatat di sebelah kredit dari neraca
perisahaan,
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Pada dasarnya modal konkret dapat digolongkan
menjadi dua bagian yaitu:

1. Modal kerja (working capital assets)
2. Modal tetap (fixed capital assets)

Sementara untuk modal abstrak dapat dibedakan :
1. Modal sendiri

5. Modal asing yang terbagi atas: Modal asing
jangka pendek atau hutang lancar dan Modal
asing jangka panjang atau hutang jangka
panjang.

Dalam pengalokasian dana (alocation of funds)
dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan,
alokasi dan atau investasi dana dapat dibedakan
dalam:

1. Investasi dalam modal kerja seperti:
- Investasi untuk kas
- Investasi dalam piutang
- Invetasi dalam persedian barang/bahan
>. Investasi dalam aktiva tetap terdiri
- Invesasi harta tetap
- Investasi dalam efek/bursa saham

Sebagian dari modal kerja, kas dapat berupa
- uang tunai dan
- uang di bank (demand deposits)
Demand deposits adalah sejumlah simpanan
uang di bank dalam bentuk rekening giro yang
pencairannya dapat setiap saat.
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Dalam prakteknya baik perusahan atau organisasi
MBUpUn  perorangan  memegang uang  tunai
Wimnya termotivasi oleh hal-hal tertentu, yaitu :
|, Speculative motive yaitu

Motly  spekulasi artinya penyimpanan

gang  tunai bertujuan  memanfaatkan
kesempatan  pertama  untuk  meraih
keuntungan. Denagn adanya uang tunai maka

[tansakasi kas yang bersifat mendadak dan
dalam waktu yang relatif singkat dan dengan
|eluasan dapat dilakukan. Lazimnya motiv ini
{idak dilakukan oleh perusahaan atau suatu
Organisasi  tapi hanya dilakukan  oelh
perorangan atau individu.

I, Precautionary motive yaitu

Motiv ini  artinya suatu perusahaan
menyediakan uang tunai dengan maksud
untuk berjaga-jaga. Karena untuk masa yang
alkan datang tidak ada kepastian, diantara
masalah yang ada, ada yang dapat Kkita
prediksi ada yang tidak. Jadi motiv ini tujuan
Uang tunai yang dipegang untuk berjaga-jaga
(lulam menghadapi situasi yang tidak dapat
t'|||1||'(|ikSi.

), lransaction motiv yaitu

Motiv yang tujuan memegang uang
{unal untuk membiayai transaksi yang ada.
lLarena transakasi dapat dibiayaidengan uang
tunal dan kredit.. Dengan memegang uang
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tunai suatu usaha dapat menjalankan
usahanya dengan baik, termasuk unuk
melunasi  hutag-hutang  jatuh  tempo,
membayar gaji karyawan, dan lain-lain.

Modal kerja adalah jumlah keseluruhan aktiva
lancar, terutama terdiri atas Kas-Bank, piutang dan
persediaan barang-barang. Pada Koperasi primer yang
usahanya masih sederhana pada umumnya dana-dana
lebih banyak tertanam pada modal kerja. Manajemen
modal kerja harus diselenggarakan dengan sebaik-
baiknya. Pada dasarnya volume modal kerja yang
dibutuhkan tergantung pada kecepatan berputarnya
modal kerja serta banyaknya pengeluaran uang setiap
harinya. Manajemen modal kerja meliputi: (Tim
UGM,1987:253)

1.  Manajemen Kas

Kas termasuk uang simpanan dibank yang
setiap saat dapat dipergunakan. Tujuan
manajemen kas adalah untuk menentukan
kas minimum yang selalau harus tersedia,
agar selalu dapat memenuhi kewajiban
pembayaran yang sudah sampai waktunya.

2. Manajemen Piutang

Piutang terjadi karena adanya transakasi
penjualan kredit. Tujuan pengelolaan piutang
adalah  untuk  meningkatkan  volume
penjualan kredit dan memperkecil
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kemunglinana timbulnya risiko rugi dari
penjualan kredit itu. Dengan demikian pada
setlap transaksi penjualan kredit harus diteliti
kemampuan dan kebiasaan pembeliflanganan
yang  bersangkutan. Dalam  manajemen
plutang inl perlu pula diperhatikan perutaran
plutang. Makin tinggi tingkat perputaran
makin balk, karena makin kecil modal yang

dlperiulkan untuk melayani penjulan kredit
yang sama volumenya.

1. Manajemen Persedian Barang.

'ersediaan barang sangat banyak kaitanya
tlengan kegiatan penjulan, produksi dan
lkulditas,  Demikian mempunyai pengaruh
lungsung terhadap rentabilitas koperasi.

Modal  dalam perkumpulan koperasi
didlapat dari tiga unsur yaitu:

I, Modal dari anggota koperasi sendiri terdiri dari

simpanan-simpanan anggota, yang diperoleh
darl

Slmpanan pokok adalah simpanan yang sudah
ditentukan jumlahnya dan sama besarnya
hagl setiap anggota. Ini dapat dimengerti
hahwa kalau modal masing-masing anggota
lanya terbatas pada simpanan pokok saja,
malka  modal koperasi akan lambat
hertambah. Karena modal akan bertambah
kalou ada anggota baru yang masuk dan
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memasukkan simpanan pokok. Tetapi apabila
ada anggota yang keluar tentu saja modal
akan berkurang, karena simpanan pokok
diambil kembali. Simpanan pokok tidak boleh
diambil selama masih menjadi anggota. Oleh
sebab itu modal sendiri perlu ditambah
caranya derngan simpanan waijib.

_. Simpanan wajib adalah simpanan yang sudah

ditentukan jumlahnya dan wajb untuk setiap
anggotanya pada waktu tertentu. Misalnya
untuk waktu tertentu, setiap hari, setiap
minggu atau setiap bulan, Juga pada
kesempatan tertentu, misalnya setiap ada
transaksi jual beli barang dengan anggota,
atau setiap ada kegiatan simpan pinjam
dengan anggota.

Untuk itu simpanan wajib hanya boleh
berakhir atau diambil kembali denagn cara
yang sudah disepakati dalam anggaran dasar,
ini tujuan agar modal koperasi dan konstan
tidak selalau harus berubah-ubah.

. Simpanan suka rela berjangka, simpanan ini

secara sukarela yang diberikan peminjam dan
syarat kesukarelaan baik dari jumiah maupun
waktu jangka waktu simpanannya, simpanan
sukarela ini dapat menjadi modal koperasi,
tapi ada juga simpanan sukarela yang tidak
dapat menjadi modal dalam koperasi yang
syarat pengambilan pinjamannya bisa diambil
oleh peminjam sewaktu-waktu, tanpa ada
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[anghka waktu yang secara sukarela telah
|Ih€l‘1h‘|\l”i.

4. SHU (sisa hasil usaha) koperasi, yaitu bagian

yang dimasukkan cadangan.

Ssa darl hasil usaha didapat setelah ada
perhitungan rugi laba yang akan diketahui
kountungan bersihnya. Dalam anggaran dasar

SHU yang dapat sisihkan atau dijadikan
cadangan  sekurang-kurangnya  25%.  Ini
berguna untuk menutup apabila terjadi
keruglan, tapi pada dasarnya uang ini hampir
tidale  pernah digunakan untuk menutup
keruglan, oleh sebab itu dalam sisa hasil
usahin ini dapat digunakan untuk modal
koperasi. Keuntungan SHU koperasi yang
dibagikan antara para anggotanya tidak
menurut uang atau modal yang dimasukkan
oleh anggota-anggotanya, tetapi menurut
[asn mereka Di dalam memajukan usaha
koperasi.misalnya denagn cara rajin membeii
harang-barang kebutuhannya pada koperasi.

4. barl luar koprasi, misalnya berupa pinjaman

tlarl  pihak luar. Modal dari pinjaman
Umumnya di dapat dari bank, tau pihak lain.
Pinjaman ini dilakukan apabila modal dari

dalam koperasi itu sendiri kurang atau tidak
mencukupi.
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3, Produktivitas Kerja SDM Dalam Koperasi

Hal yang tidak kalah pentingnya dalam
pembangunan koperasi adalah sumber daya manusia
yang tersedia sebagai modal untuk menjalankan
proses operasional dalam koperasi. Produktivitas
tenaga kerja pengelola dalam koperasi sangat
diperlukan. Hubungan keharmonisan dalam berkerja
antara berbagai pihak dalam tubuh koperasi dapat
meningkatkan gairah kerja yang nantinya terkait
dengan tingkat produktivitas kerja sehingga dapat
mencapai efektivitas dan produktivitas tenaga kerja

yang tinggi. Mengenai pengertian produktivitas
sebenarnya dapat ditinjau dari dua dimensi yaitu:

- Dimensi Tehnis, Produktivitas diartikan

sebagai perbandingan antara hasil yang

dicapai (out put) dengan keseluruhan input
(sumber daya) yang dipergunakan untuk
menghasilkan output yang bersangkutan.

. Dalam dimensi wawasan, produktivitas
adalah suatu ukuran tingkat efisiensi (adalah
suatu ukuran yang memandingkan rencana
penggunaan masukan dengan realisasi
penggunaanya. Konsep ini lebih terfokus
kepada aspek masukan) dan efektivitas
(adalah suatu ukuran yang dinyatakan dengan
seberapa jauh target, kualitas, kuantitas dan
waktu tercapai. Semakin tinggi
efektivitasnya. Konsep ini terfokus pada
keluaran) dari segenap sumber daya yang
digunakan selama proses produksi

tingkat
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hetlangsung dengan membandingkan antara
Jurilah yang dihasilkan dengan setiap sumber
dayn ataupunkeseluruhan sumber daya yang
dipergunakan,

lllﬁ Upaya peningkatan produktivitas dikoperasi,
dapat dilakulkan berbagai cara, antara lain

It

1 Penelptaan situsi dan kondisi yang kompetitif
dalem lingkunga kerja koperasi

Peninghkatan partisipasi yang mencangkup
peninghkatan  pendidikan  dan  latihan
Witikmenghasilkan tenaga kerja yang siap
frkal

Peninghkatan  partisipasi, melalui perbaikan
hethagal  pelaksanaan  tugas  dengan
pendelatan manajerial maupun teknikal.

Lpays  peningkatan  produktivitas kerja dalam
LUl koperast juga dilihat dari tenaga kerja yang ada,
mﬂi semakin profesional dan telatihnya tenga kerja

B menghasiikan output yang lebih baik. Untuk itu

Bl dalam  menjalan kegiatan operasionalnya
ARl untuk menempatkan para tenaga kerja
Fl professional, karena perkembangan koperasi
i """\ L Blal kaltannya dengan para pengelola koperasi.
L LLL I8nya untule membuat koperasi lebih menarik di

msyarakat dan meningkatkan aktivitas para
_ _ﬁ_ oba dalam proses kegiatan koperasi, dan banyak

Hasama dilakukan dengan pihak luar yang dapat
WehUnlang perkembangan koperasi. Keahlian tenaga
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kerja dibidangnya tentu seperti keuangan, pemasaran
produk koperasi sanagat diperlukan. Pada hakikatnya
tenaga kerja dapat dibedakan dalam tiga jenis yaitu :

1. Tenaga kerja terlatih
2. Tenaga kerja terdidik
3. Tenaga kerja tak terdidik

Bagi tenaga kerja yang tergolong ke dalam
kiasifikasi terlatih, maka biasanya bentuk pekerjaan
yang ditekuni tidak terlalu memebutuhkan kecakapan
teoritis. Bagi mereka yang berkecimpung dalam
pekerjaan ini yang paling penting dibutuhkan adalah
praktek denganmasa latihan hingga memperoleh
kecakapan pada tingkat terampil, sebagai contoh
mereka yang berkerja pada bagian pengetikan atau
stenografi diadministrasi koperasi, atau supir untuk
pengangkutan koperasi dan lain-lainnya.

Untuk tenaga kerja terdidik, mereka yang termasuk
klasifikasi ini memperoleh pendidikan teoritis sampai
taraf dan bidang/disiplin tertentu. Golongan tenaga
kerja terdidik ini dapat dibedakan kedalam dua macam
yaitu :

1. Tenaga kerja terdidik berpenglaman

2. Tenaga kerja terdidik tanpa/belum
pengalaman

Mereka ini seperti pada bagian administrasi yang
pembukuan, untuk sistim pembukuan koperasi
memerlukan tenaga kerja yang berpengalaman dan
terdidik  dibidangnya. Atau mereka dibagian
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pemasaran yang memepunyai pengalaman yang lama
dibidangnya, tenaga ini dapat ditempat pada koperasi
konsumsi dan produksi-dalam memasarkan hasil usaha
anggotanya.

Terakhir untuk golongan tenaga kerja tidak terdidik
adalah termasuk para pekerja yang tidak memperoleh
kecakapan teoritis, sehingga yang utama bagi mereka
adalah kerja praktis. Mereka yang tergolong dalam
tenaga kerja ini dapat ditempat pada bagian
pembersihan atau penjagaan kantor koperasi.
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BAB VI
STRATEGIK PELAYANAN
KEPADA ANGGOTA KOPERASI

Perlu disadari bahwa pelayanan berkualitas yang
baik pada para anggota merupakan aset yang
berharga bagi koperasi untuk mencapai keunggulan
bersaing (competitive advantage) untuk mencipakan
nilai (value) kesejahteraan bagi anggota. Aset kualitas
pelayanan dapat berupa tangible assets yaitus yaitu
wujud/fisik  tempat atau sarana lain yang
menyenangkan, dapat pula in-tangible assets, yaitu
prilaku sikap atau motivasi pengurus dan pengelola
koperasi yang dapat memuaskan para anggota
misalnya intrese atau penuh perhatian kepada
kepentingan atau kebutuhan anggota. Bersikap
ramah, sopan dalam melaukan pelayanan. Bersifat
asih, asah dan asuh terhadap anggota. Serta perilaku
pengurus yang mendapat kepercayaan (trust capital).
Menurut Kaplan and Norton (2001:2) ”... intagible
assets have become he major sources of competitive
advantage”. Penyusunan stategi, pada pokoknya ialah
pengembangan rencana jangka panjang untuk
mengefektif pengelolaan (management) lingkungan,
kesempatan dan tantangan di dalam kekuatan dan
kelemahan yang dihadapi. Hal ini meliputi penetuan
misi,  objektif  (tujuan) vyang akan dicapai,
mengembangkan strategi dan menentukan
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kebijaksanan (policy) sebagai pedoman terakhir
(Hunger, J.David and Wheelen, Thomas L, 2000: 10).

Adapun misi pelayanan manajemen koperasi pada
anggota, dapat dikemukaan Di sini, ialah melayani
kepentingan anggota sebagi pemilik dan pelanggan
sebaik-baiknya (Serve the best interest of cooperative
members as owner and customers). Dalam strategi
pelayanan ini juga harus jelas objektif yaitu apa yang
akan dihasilkan misalnya pada akhir tahun dapat
manfaat (benefit) atau SHU yang diperoleh.

Untuk membantu bagaimana koperasi dapat
mewujudkan misi dan objektif di atas perlu dipilih
alternatif strategi yaitu menyusun rencana umum yang
komprehensif untuk memaksimumkan keunggulan
bersaing dan meminimalkan kerugian bersaing,
mengenai harga, kualitas dan pelayanan pengadaan
dan perolehan produk bagi para anggota. Untuk
menjamin agar para anggota dan menejer dalam
pengambilan keputusan yang sesuai dan mendukung
atau tidak bertentangan dengan misi, objektif dan
dalam pengambilan keputusan tersebut, yang perlu di
sini ialah kebihakan pelayanan dalam pengadaan
anggota, dalam pengembangan atau pendidikan dan
pelatihan anggota, kebijakan pemberian manfaat atau
pembagian SHU, kebijakan kesejahteraan anggota dan
tingkat turn-over anggota sehubungan dengan aplikasi
prinsip open membership.

Yang penting dalam penentuan kebijakan ini, yaitu
kebijakan kualitas  pelayanan kepada anggota
(sevequal policy), sehingga merasa puas (stisfaction),
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karena apa yang diinginkan atau diharapkan
(e_xpectation) para anggota sesuai (fit) dengan yang
diterimanya (received).atau kalau ada kesenjangan
pun (gap) tidak terlalu banyak. (Prof Dr Sutaryo
S.5eminar nasional, hari-koperasi 12 juli 2002)

1. Evaluasi Dan Kontrol Pelaksanan Strategi

‘Kemampuan melaksanakan strategi lebig penting
daripada kualitas strategi itu sendiri, menurut Hunger
_dan Wheelen (2000:14) bahwa strategy
implementation adalah proses di mana strategi dan
kebijakan-kebijakan dilaksanakan melalui
pengembangan program, budgets dan procedures.

Tersusun dan terlaksananya program anggaran dan
prosedure peningkatan kualitas pelayanan koperasi
(KUPELASI) dengan ber wujud, intrese, ramah, asih
dan kepercayaan (WIRA) koperasi diharapkan dapat
mewujudkan adanya jumlah anggota yang optimum
melalui pelaksanan proses pengadaan anggota,
diperoleh anggota yang berpengetahuan, mempunyai
keterampilan, dan kemempuan bersusaha, melalui
program pengembangan atau pendidikan dan
pelatihan, anggota akan memperoleh manfaat yang
diinginkan baik SHU langsung (harian) maupun SHU
yang tidak langsung serta peningkatan kesejahteraan
melalui program pelayanan, pemberian manfaat dan
pemeliharaan anggota serta minimalnya tingkat turn-
over anggota. Semua diharapkan untuk memperoleh
anggota yang loyal dan success (member success).
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Evaluasi dan kontrol bisa efektif perlu adanya
manajemen koperasi yang harus memperoleh
informasi pelayanan atau suara (voice) dari para
anggota, karena informasi ini tidak bias atau akan
objektif sesuai dengan prinsip koerasi. Keangotaan Otk ;
koperasi bersifat terbuka, suka rela (bebas) dan R Task
demokrasi, maka anggota mempunyai hak untuk \
memberikan informasi suara (voice), Vote,threats
bahkan exit apabila terjadi penyimpangan dari strategj,
sehingga tidak sesuai lagi denagn yang diharapkan, /,. = Partisipasi <—
oleh  karenaya  pengurus  "terpaksa”  untuk
mengadakan penyesuaian. Apabila strategi, program
dan kebijakan (rencana) pelayanan bobot tugasnya
sama dengan kemempuan pengurus/manajemen
untuk melaksanakannya dan sesuai pula dengan Lmembers
permintaan angota, demikian pula hasil/output dari
pelaksanan  rencana  tersebut sesuai denga
keinginan/harapan anggota, maka anggota akan Demand
merasa puas, timbul partisipasi anggota dan apabila
terus menerus maka timbul kesetiaan/loyalitas
anggota yang merupakan pencerminan  dari
kesuksesan anggota (members success).

Strategy,Program,Policy

Efektivitas

AN

Needs Ability

I = <«—— | manajemen .

Decision

e Threats
Threats
Exit
¢ Vote

Sumber: Ropke. J, Triangle fit of participation, 1985
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Akhirnya dari paparan masalah manajemen strategi
kopersi di atas dapat kita pahami bahwa anggota
sebagi pemilik dan pelanggan koperasi mempunyai
posisi kekuasaan tertinggi dalam koperasi, mereka
mendirikan dan mengadakan perusahaan koperasi
(cooperative  enterprise)  untuk meningkatkan
(promotion) taraf hidupnya. Para anggota melalui
rapat anggota memilih dan menugaskan orang-orang
yang kompeten untuk menjadi pengurus dan
pengawas dalam mengelola organisasi koperasi
dengan mandat dasar (basic mandate) meningkatkan
(promotion) kepentingan taraf hidup para anggota.

Pengurus dan pengawas berkewajiban untuk
memberikan pelayanan berkualitas (servequal), sebaik-
baiknya kepada anggota ialah bersikap WIRA koperasi
agar pengadaan jumlah anggota mencapai optimum,
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan usaha
anggota meningkat melalui program pengembangan,
pendidikan dan pelatihan, mengusahakan perolehan
manfaat berkoperasi setinggi-tinginya (SHU baik yang
langsung maupun yang tidak langsung) serta
meningkatkan kesejahteraan dan menjaga agar turn-
over anggota seminimal mungkin.

2. Karakteristik Pelayanan Koperasi

Identitas koperasi adalah pemilik kopersi adalah
anggota yang juga identik dengan pelanggan.
Karateristik ini menimbulkan konsekuensi tersendiri di
dalam manajemen koperasi, organisasi koperasi adalah
suatu usaha yang dijalankan oleh pelanggannya,
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karena itu anggota sebagi pelanggan harus memahami
benar posisi dan peranan dalam koperasi dan mampu
menjalankan hak dan kewajiban yang baik sebagai
pemilik koperasi. Di dalam koperasi kepentingan
ekonomi anggota koperasi harus selalu menjadi
landasan setiap keputusan yang diambil oleh
manajemen koperasi.

Terdapat 3 kompenen pokok di dalam sisitim
koperasi sebagai sistim sosial ekonomi, yaitu anggota
sebagai rumah tangga ekonomi, perusahaan koperasi
dan pasar. interaksi diantara anggota dalam koperasi
membentuk sistim internal kopearsi yang terikat oleh
norma, nilai dan prinsip-prinsip koperasi. Manajemen
koperasi bertugas melaksanakan program yang telah
disetujui oleh rapat anggota. Output dari program itu
berbentuk pelayanan kepada anggota yang difokuskan
untuk menghasilkan dampak-dampak bagi
peningkatan pendapatan anggota. Dengan demikian,
pola dasar pengeiolaan koperasi meliputi 3 hal, yaitu
kepentingan ekonomi anggota, manajemen koperasi
dan program pelayanan. Hal ini menurut Dr Ramudi
Arifin dalam seninar nasional hari koperasi di UNPAD
periu diperhatiakan hal-hal sebagai beriku:

1. Di dalam program pelayanan koperasi
terdapat sejumlah tugas yang harus
dijalankan oleh manajemen koperasi.
Kemampuan dan kapasitas kerja
manajemen harus seimbang dengan bobot
tugas yang diamantkan oleh program
pelayanan tersebut. Ketidakseimbangan
diantara tingkat kemempuan manajemen
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dengan bobot tugas tersebut dapat
mengakibatkan tidak terlaksananya misi
koperasi untuk mempromosikan anggota

Keputusan-keputusan operasional yang
diambil oleh manajemen koperasi harus
sesuai denga kebutuhan nyata dari rumah
tangga anggota. Ketidaksesuaian diantara
keduanya dapat memperlemah bahkan
menghilangkan motivasi anggota untuk
berpartisipasi, baik di dalam kedudukanya
sebagi pemilik maupun pelanggan koperasi.

. Apabila program pelayanan koperasi

dirumuskan secara jelas, rasional dan
managable dan didukung oleh kapsitas kerja
manajemen yang memadai, maka
keputusan-keputusan  operasional  dari
manajemen koperasi diharapkan akan
match terhadap kebuuhan riil anggota.
Akhirnya, pelaksanaan dari program
kopearsi dapat menghasilkan pelayanan
yang sesungguhnya dibuuhkan oleh
anggota serta menghasilkan dampak-
dampak yang meningkatkan kesejahteraan
anggota.

Dalam manajemen anggota, usaha-usaha untuk

memposisikan anggota pada kedudukannya sebagi
pemilik dan sebagi pelanggan. Sebagi pemilik
perusahaan koperasi, anggota memiliki kewajiban-
kewajiabn sebagai berikut :
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1. Turut serta mengambil keputusan-
keputusan strategis koperasi, sedangkan
keputusan .operasionalnya dapat saja
diarahkan kepada manajemen koperasi.

b Memoda[i/mémbiayai koperasi agar
kopearsi dapat menjalankan tugas-tugasnya
sesuai denga keputusan rapat anggota.

3. Mengawasi atau mengendalikan jalannya
kopearsi agar tetap berada pada jalur
kepentingan ekonomi anggota sesuai denga

keputusan-keputusan yang telah ditetapkan
bersama.

Di dalam kedudukannya sebagi pelanggan, maka
angota koperasi harus menggunakan jasa pelayanan
koperasi karena pelayanan kopearsi diselenggarakan
atas keputusan dan modal anggota sendiri. Jasa
pelayanan koperasi diselenggarakan untuk memenuhi
kebutuhan anggota. Karenanya

1. Kebutuhan anggota harus dapat
diindentifikasi mengenai jenisnya,
jumlahnya, kualitasnya dan waktunya.

2. Kebutuhan anggota bukan merupakan
kebutuhan temporer melainkan kebutuhan
utama yang permanen

3. Kebutuhan anggota harus menjadi dasar
setiap penyelenggaraan pelayanan
kopearsi.

Menurut Alfred Hanel dalam bukunya basic aspects
of cooperative organization and cooperative self-help




96 Manajemen Koperasi

promotion in developing countries, mengatakan
bahwa koperasi harus menyusun forderplan (rencana
pelayanan) vyang jelas dan rasional di dalam
menjalankan tugas-tugasnya mempromosikan
anggota. Pada akhir masa kerja perlu disusun apa yang
disebutnya forderbilanz (neraca pelayanan). Meskipun
bentuk bakunya belum ditemukan tetapi paling tidak
sudah berusaha mengingatkan para pengelola
koperasi bahwa kualitas pelayanan terhadap anggota
harus menjadi pijakan utama dari manajemen koperasi.
Berpijak kepada pendapat David Besanko dalam
bukunya the economics of strategy, maka koperasi
harus berperanselaku cost driver dan benefit driver
bagi anggota. Karena itu koperasi perlu menerapkan
strategi biaya rendah dan strategi keunikan pelayanan
di dalam upayanya mempromosikan anggota.

3.Sumber Daya Manusia Dan Permasalahanya Dalam
Koperasi

Sumber daya manusia (SDM) adalah terjemahan
dari bahasa inggris “human resources” sedangkan
istilah ’resources” terjemahannya dalam bahasa
indonesia adalah sumber daya, keterampilan khusus,
akal, kekayaan (The Contemporary English-indonesia
dictionary, oleh Peter Salim), maka pengertian human
resources atau sumber daya manusia adalah sumber
daya atau potensi. Atau kekuatan,kemampuan yang
ada dalam diri manusia, yang menentukan sukap dan
kualitas manusia unutk dapat berprestasi dan
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menjadikan organisasinya tetap hidup dan mampu
bersaing.

Menurut Oman Hadipermana pada seminar sehari
untuk memperingati hari koperasi,di UNPAD. Beliau
mengatakan sumber daya manusia koperasi (SDMK)
adalah sumber daya atau potensi, atau kekuatan atau
kemampuan yang ada dalam diri manusia koperasi,
yang menentukan kualitas manusia koperasi sehingga
mampu berprestasi dan menjadikan koperasi efektif
dan efisien dalam melayani anggotanya. Dengan
demikian pengertian SDMK itu tidak terbatas pada
karyawan atau pegawai kopearsi, tetapi juga
mencangkup manajer, pengurus, pengawas dan
bahkan para anggotanya.

Manajemen SDMK dalam kopearsi merupakan
bagian integral dari manajemen strategik kopearsi,
karena tidak akan ada program manajemen strategis
yang efektif tanpa manajemen sumber daya manusia.
Sedangkan manajemen strategis koperasi berpusat
pada orang-orang (human centered) dan dipengaruhi
oleh niali-nilai serta budaya koperasi. Tujuan
manajemen strategik koperasi adalah agar koperasi
mampu menjaga kesesuaian antara identias, tujuan
serta lingkungnya. Kopearsi harus mengembangkan
strategi untuk menjaga dan mengembangkan pangsa
pasarnya dalam mengembangkan kemampuan
memasok sesuai dengan kebutuhan anggota dan
pelanggannya secara menyeluruh. Strategi pada
akhirnya berarti pencapaian keuntungan kompetitif di
pasar. Secara kelembagaan strategi akan memperijelas
visi dan misi koperasi, pengakuan terhadap "core
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value” dan mengidentifikasikan siapa ”stakeholder”
koperasi. Ada 4 bidang utama untuk pengembangan
manajemen strategik koperasi, yaitu:

1. Keanggotaan, dengan mengupayakan,
pertumbuhan, keterlibatan, kepuasan dan

pengayaan

2. Pasar produk dan jasa  dengan
mengupayakan pangsa pasar, riset, dan
pengembangan yang efektif,
terpenuhinya harapan para anggota

3. Operasional dan teknologi, dengan
mengupayakan biaya yang efisien, waktu
yang paling tepat, perbaikan yang terus
menerus, memenuhi kebutuhan
pelanggan, tersedianya pegawai yang
berkemampuan dan bermotivasi tinggi

4. Pemasok dan pengangkut

Demikian juga dengan implementasi manajemen
strategi dalammkoperasi ada 4 dimensi yang perlu di
diintegarsikan yaitu,

1. Proses perencanaan strategis, vyang
menyangkut strategi komunikasi, analisis
kebutuhan, pelatihan dan pengembangan
dan implikasi manajemen sumber daya
manusia

2. Perencanaan operasional, yang meliputi
relasi anggota dan karyawan, keterlibatan
stakeholder, sumber pegawai dan desain
pelatihan
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3. Penganggaran yang meliputi paket
remunerasi, biaya rekrutasi dan biaya
pengembangan dan

4. Monitoring dan adaptasi, standar kualitas,
pelayanan anggota, disiplin, penilaian
pegawai dan sebagainya.

Koperasi bergerak dalam persaingan yang bebas
(free market). Akses yang terbuka suatu kunci yang
diperlukan agar bisa secara opimal bergerak di pasar.
Menurut Peter Davis (1999) dalam bukunya ”managing
the cooperative difference” ada beberapa masalah
dalam tubuh koperasi antaranya:

1. Terdapat tumpang tindih pelayanan dan fungsi
dalam gerak koperasi, karena kopearasi tidak
melalui merger dan konsolidasi yang cukup
cepat untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan yang kompetitif

2. Kopearsi berkembang secara lambat di dalam
sektor bisnis dan informasi yang secara
teknologi berkembang secara cepat

3. Hanya sedikit koperasi primer yang beroperasi
secara nasional atau bahkan masuk ke dalam
rPer e e it s |

4. Kebanyakan koperasi beroperasi dengan value
added yang rendah ketika terkait dalam rantai
jaingan bisnis dan industri

5. Koperasi mempunyai ciri sangat rendahnya
semangat kewirausahaan atau budaya, sehinga
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mnyebabkan hilangnya peluang dan rendahnya
inovasi

Koperasi kekurangan komitmen atau kesadaan
terhadap kebutuhan untuk pengembangan
manajemen eksekutif dan pada umumnya tidak
menyadari peran krusial kepemimpinan di
dalam memperjuangkan dan mempertahankan
tujuan dan nilai-nilai koperasi

. Tidak ada usaha nyata oleh gerakan untuk

mengkaitkan manajemen koperasi dengan
prinsip identitas koperasi. Dalam situasi seperti
ini  mungkin  koperasi brhasil  ditangan
manajemen profesional, tetapi dengan budaya
dan gaya vyang tidak tepat, bahkan
membahayakan nilai-nilai dan tujuan koperasi

Program penyusunan stuktural di negara yang
ekonominya sedang berkembang, di belahan
bumi selatan, mempunyai efek negatif
sekaligus positif terhadap koperasi. Negatif
dalam kaitanya dengan kekuatan transisi yang
sanagt cepat terhadap organisasi koperasi yang
ada serta pengurangan subsi

. di dan proteksi pasar. Positif dalam arti

program ini mendorong kebebasan dan
restruksrisasi koperasi untuk menyediakan
layanan yang baik dan lebih responsif terhadap
kebutuhan dan peluang yang ada
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Masalah utama dari sumber daya manusia
koperasi terletak bukan pada kuantitas tapi pada
kualitas. Masalah kualitas pada dasarnya adalah
akibat dari masih lemahnya manajemen personalia
di koperasi. Untuk menyebutkan beberapa contoh.
Rekrutmen pegawai tidak dilakukan berdasarkan
kualifikasi yang dibutuhkan, sistim renumerasi dan
sistim karier yang tidak menarik.

Kinerja koperasi seharusnya lebih ditingkatkan
dengan mengelola manajemen sumber daya
manusia kopersi itu sendiri yang menjadi faktor
dinamik dalam organisasi koperasi, sehingga
mampu  mencapai  kepuasan baik kepada
anggotanya maupun karyawannya. Kebijakan
sumber daya manusia koperasi harus disusun
sedemikian rupa sehingga disatu sisi memberikan
pedoman umum bagi koperasi dalam menangani
masalah sumber daya manusia koperasi, sementara
di sisi lain harus cukup fleksibel dengan
mempertimbangkan berbagai perbedaan atau
karateristik masing-masing koperasi.

Dengan adanya manajemen strategi di
harapkan koperasi mampu menjaga kesesuaian
antara identitas, tujuan dan lingkungan koperasi.
Koperasi harus mengembangkan strategi untuk
menjaga dan mengembangkan pangsa pasarnya
dan mengembangkan kemampuan memasok
sesuai  dengan  kebutuhan anggota dan
pelanggannya secara menyeluruh. Strategi pada
akhirnya berarti pencapaian keuntungan
kompetitif di pasar.
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Pada umumnya koperasi bergerak dan
berusaha dalam bidang jasa (Service), yaitu jasa
pemberian sarana produksi dan konsumsi untuk
anggota (Purchasing Cooperative) dan jasa
penjualan/memasarkan (Marketing Cooperative)
produk hasil usaha anggota ke pasar serta jasa
perkreditan. Salah satu upaya untuk menciptakan,
mempertahankan, dan meningkatkan hubungan
yang lebih baik dengan anggota sebagai pelanggan
adalah dengan cara memberikan pelayanan yang
berkualitas secara konsisten dan lebih baik, serta
memberikan pelayanan yang lebih unggul daripada
pesaing, seperti yang dikemukakan pada segitiga C
strategis berikut

Cooperative

Customer
Anggota

Competitor

Sumber: Salim,Prof.Sutaryo. (2002) ”“Manajemen
Strategik pelayanan Kepada Anggota Koperasi”

Dalam hal ini kualitas pelayanan hendaknya dilihat
dari sudut pandang anggota, anggotalah yang
menentukan nilai kualitas.
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~ KOPERASI

~ Dalam hidup ini tidak ada yang
berhasil jika tidak diatur dan
dimenej dengan rapi dan
profesional. Termasuk di
dalamnya memenej koperasi.
Buku ini menerangkan
tentang apa itu manajemen
koperasi dan bagaimana cara
mewujudkannya.

Satu perinsip yang ingin
dikembangkan, sebaik
apapun teori jika tidak dimulai




